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Penggunaan gawai sekarang bukan lagi hal yang tabuh dikalangan masyarakat 
bahkan kini anak-anak sudah banyak yang menggunakan gawai. Penggunaan 
gawai secara berlebihan tanpa adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan 
anak dapat mengakibatkan psikologi anak menjadi terganggu. Adapun tujuan 
penelitian  ini adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi interpersonal orang 
tua-anak dan penggunaan gawai terhadap gangguan psikologi anak di Desa Jebed 
Utara Kabupaten Pemalang.  
Fenomena yang terjadi di lingkungan adalah adanya penggunaan gawai yang 
secara berlebihan tanpa adanya batas waktu dan komunikasi yang baik yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak yang dapat menimbulkan dampak psikologi 
anak. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survey yang 
mengambil sampel Orang   Tua di Desa Jebed Utara sebanyak 79 orang tua.  
Dengan hipotesis komunikasi interpersonal dan gawai memiliki hubungan 
terhadap psikologi  dengan hasil yang signifikan. Analisi data yang digunakan 
adalah uji korelasi berganda dengan hasil hitung 0,03 yang berarti terdapat 
hubungan antara komunikasi interpersonal  gawai dan psikologi walaupun 
korelasi sedang. Manfaat dari penelitian ini adalah memberi masukan kepada 
orang tua yang mempunyai anak menggunakan gawai mengenai komunikasi 
interpersonal yang dilakukan orang tua agar tidak menggangu psikologi. 
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The use of gadgets is now no longer a taboo thing among the community, even 
now many children are using gadgets. Excessive use of devices without good 
communication between parents and children can result in children's psychology 
being disturbed. The purpose of this study was to determine the relationship 
between parent-child interpersonal communication and the use of devices against 
children's psychological disorders in Jebed Utara Village, Pemalang Regency. 
The phenomenon that occurs in the environment is the use of a given device 
without a time limit and good communication given by parents to children which 
can have a psychological impact on the child. This research method is 
quantitative with a survey approach that takes a sample of 79 people in the village 
of North Jebed. 
With the hypothesis of interpersonal communication and devices have a 
relationship to psychology with significant results. The data analysis used was 
multiple correlation test with a result of 0.03 which means it has a relationship 
with an R value of 0.379 which means weak correlation. The benefit of this 
research is to provide input to parents who have children using devices regarding 
interpersonal communication by parents so as not to interfere with psychology. 
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I.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, dengan adanya perkembangan 
teknologi di Indonesia yang dapat dibilang cukup pesatbanyak sekali macam-
macam perkembangan teknologo di dunia, salah satunya adalah perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi.  Dengan adanya suatu perkembangan dan 
kemajuan dalam hal  IPTEK pun adanya baik dan buruknya suatu perkembangan 
yang terjadi,baiknya adalah disatu sisi manusia merasa gembira karena dapat 
mengakses informasi dalam waktu yang relatif singkat, mudah dan cepat dengan 
adanya biaya yang dapat dibilang cukup murah, akan tetapi disisi lain 
perkembangan IPTEK dapat dibilang pula sangat memperihatinkan karena 
kemajuan IPTEK semacam ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi generasi 
muda khususnya para siswa. Sebagai salah satu contoh adanya perkembangan 
teknologi adalah dengan adanya perkembangan dan kemajuan IPTEK yang 
sedemikian canggih pada bidang telekomunikasi yaitu gadget.  Dengan adanya  
gadget yang kini banyak memiliki fitur-fitur, melalui fitur-fitur lengkap yang ada 
pada gadget memudahkan pelajar atau orang-orang mampu mengakses informasi 
yang ada di seluruh penjuru dunia dalam waktu yang relatif singkat, dan cepat 
dengan biaya yang relatif murah sehingga dapat membantu siswa dalam 
mengakses informasi yang berhubungan dengan materi-materi pembelajaran yang 















Salah satu dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut adalah 
berkembangnya teknologi komunikasi yaitu gawai atau biasa disebut smartphone. 
Smartphone adalah handphone pintar yang canggih yang mempunyai system 
operasi secanggih computer. Smartphone menggunakan system operasi dari 
system operasi linux yang didesain khusus untuk handphone yang disebut dengan 
system operasi android. Smartphone juga sering disebut computer kecil. Banyak 
fitur-fitur yang dimiliki oleh gadget dan bias dibilang cukup lengkap, gadget tidak 
hanya  dilengkapi dengan kamera, radio,, pemutar musik, pemutar video tetapi 
juga dilengkapi dengan banyakmya aplikasi-aplikasi yang terhubung dengan 
internet.  
Aplikasi-aplikasi yang dapat terhubung dengan internet yang biasa 
digunakan oleh smartphone adalah  browser, game online dan email. Adapula 
media social yang dapat terhubung dengan internet yaitu, Facebook, twitter, 
whatsapp, BBM, dan sejenisnya. Pada era saat ini tidak lagi dipersulit untuk 
mendapatkan informasi yang ada di dalam internet, semua kalangan kini 
dimudahkan untuk mendapatkan sebuah informasi melalui teknologi yang kini 
ada, seperti gawai.  Seseorang dapat dengan mudah untuk mengakses sebuah 
informasi apa saja yang ada pada internet melalui gawai yang mereka miliki, 
bahkan pada era modern ini tidak sedikit dari mereka yang tidak memiliki gawai.  
Gawai kini tidak hanya dimiliki orang dewasa saja melainkan anak-anak dibawah 
umur pun telah memilikinya sendiri.  Berikut adalah data statistic dalam 











Riset yang dirilis oleh platform manajemen media social HootSuite 
dab agensi marketing social We Are Social pada akhir Januari 2020 itu 
menyebutkan, jumlah pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 
175,4 juta orang, sementara total jumlah penduduk Indonesia sekitar 
272,1 juta. Dibanding tahun 2019 lalu, jumlah pengguna internet di 
Indonesia meningkat sekitar 17% atau 25 juta pengguna. Selama 2019, 
pengguna internet di Indonesia yang berusia 16 hingga 64 tahun memiliki 
waktu rata-rata selama 7 jam 59 menit perhari untuk berselancar di dunia 
maya. Berikut adalah data penambahan digital dan penggunaan internet. 
https://m.kumparan.com/kumparantech/riset-64-penduduk-indonesia-














Jumlah pengguna internet Indonesia menurut riset We Are Social 
dan HootSuite, memang sudah mencapai 175,4 juta pengguna. Namun 
faktanya, pengguna internet mobile jauh lebih banyak hampir 2 kali 
lipatnya. Saat ini tercatat masyarakat Indonesia yang menggunakan 
koneksi internet di perangkat mobile, seperti smartphone atau tablet, 
mencapai 338,2 juta pengguna. Angka  tersebut naik 15 juta pengguna 
atau 4,6% dari tahun lalu. Jika dibandingkan dengan jumlah total 
penduduk Indonesia, angkanya mencapai 124%. Riset ini bisa 
mengartikan bahwa banyak pengguna internet di Indonesia memiliki 
lebih dari satu perangkat mobile. 
https://m.kumparan.com/kumparantech/riset-64-penduduk-indonesia-






Sehubungan adanya data penggunaan gawai dan penggunaan 
internet di Indonesia dapat kita lihat bagaimana banyaknya orang-orang 
Indonesia dalam menggunakan gawai yang setiap tahunnya memiliki 
sebuah peningkatan yang bisa dikatakan signifikan, bahkan dapat kita 
ketahui kini hampir seluruh masyarakat di Indonesia memiliki gawai, 
bahkan semua kalangan memiliki gawai, baik itu anak-anak sampai orang 
tua pun memiliki gawai, selain itu kini gawai sudah di lengkapi dengan 
adanya internet, hampir semua orang mengerti bagaimana mereka dalam 
menggunakan internet bagaimana mereka dalam mengakses internet 
didalam kehidupannya sehari-hari. Tidak dapat kita pungkiri bahwa kini 
teknologi semakin maju seiring berjalannya waktu, akan tetapi kita juga 
harus mampu mengondisikan bagaimana kita dalam mengoperasikan 
gawai, terutama untuk anak-anak yang di bekali gawai kepada orang tua. 
Begitu pula dengan masa anak-anak. Menurut Hurlock (2016: 76-
108) dari jurnal Layyinatus Syifa,dkk, Masa anak-anak dimulai dari bayi, 
yakni usia 2 tahun sampai anak matang secara seksual. Selama hitungan 
periode usia anak 11 tahun bagi perempuan dan 12 tahun bagi laki-laki 
terjadi sebuah perubahan yang signifikan, baik secara fisik maupun 
psikologis.  Masa anak-anak terbagi menjadi dua tahap, yaitu masa anak-
anak awal dan masa anak-anak akhir. Masa anak-anak awal dimulai sejak 
usia 2-6 tahun, sedangkan masa anak-anak akhir dimulai sejak usia 6 tahun 
sampai saat anak matang secara seksual. Kini penggunaan gawai adalah 





penggunaan gawai di kalangan anak-anak bukan lagi hal yang tabuh, 
melainkan anak-anak sudah sangat mahir dalam mengoperasikan gawai 
tersebut, bahkan ketika orang tua tidak mengerti bagaimana cara 
mengoperasikan gawai, anak-anak sudah lebih dulu mengetahui dan 
mampu mengoperasikan gawai yang di milikinya.  Perlu kita ketahui 
dimana gawai sudah masuk kedalam kalangan anak-anak, baik itu anak 
dibawah usia lima tahun ataupun anak diatas lima tahun, banyak anak-
anak yang ketergantungan dalam menggukan gawai tersebut.  
Hubungan orang tua dan anak adalah hubungan yang sangat erat, 
sehingga banyak terjadi adanya sebuah komunikasi antara orang tua dan 
anak, dalam hal ini komunikasi yang terjadi antara anak dan orang tua 
lebih kepada bagaimana orang tua memberi tau akan danya dampak atau 
efek yang nantinya akan terjadi dalam penggunaan gawai yang secara 
berlebihan. Bahkan terkadang orang tua juga menuding gawai sebagai 
biang keladi atas munculnya sifat malas pada anak itu sendiri. Saat ini 
memang tidak bisa dipungkiri lagi bagaimana anak dalam hal 
mengoperasikan gawai yang secara berlebihan dalam sehari-harinya. 
Gangguan psikologi yang terjadi pada anak adalah tergantung pada 
bagaimana orang tua menyampaikan sebuah pesan pada anak pada saat 
menggunakan gawainya. Peran orang tua dalam keluarga adalah harus 





komunikasi interpersonal yang terjadi didalam sebuah keluarga itu 
merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam sebuah keluarga. 
Hal seperti ini orang tua adalah sosok yang sangat berperan penting 
dalam pendidikan, tumbuh kembang dan juga pengawasan dalam hal 
apapun itu dimana orang tua seharusnya melakukan antisipasi terhadap 
adanya penggunaan atau pemakaian gawai.  Akan tetapi kini sering terjadi 
pengawasan orang tua yang bisa di bilang kurang terhadap anak ketika 
menggunakan  atau mengopersikan gawai, tidak sedikit dari para orang tua 
yang membebaskan begitu saja anak dalam menggunakan gawai secara 
berlebihan. Belum lagi ketika orang tua yang belum memahami bagaimana 
dampak positif dan negatif ketika menggunakan gawai secara berlebihan.  
Bahkan tidak sedikit pula dari para orang tua yang mengetahui situs apa 
saja yang anak-anak biasa gunakan. 
Dilansir dari berita online merdeka.com, Tidak jarang dan tidak 
sedikit dari anak-anak yang mengoperasikan gawai secara berlebihan 
dapat mengganggu psikologi anak itu sendiri, dimana biasanya anak 
menjadi pendiam ketika anak itu sudah menggunakan gawainya atau 
bahkan sebaliknya ketika anak ini sebagai anak yang pendiam, bisa saja 
hanya karena mereka berlebihan menggunakan gawai, mereka sampai 
melawan orang tuanya sendiri, bahkan ada pula anak yang tidak mampu 
untuk bersosialisasi di lingkungannya. Adanya kecanduan gawai atau 





ancaman pada orang dewasa. Pada anak-anak, masalah ini juga perlu dan 
sudah berada pada tahap yang memprihatinkan. Seperti pada Rumah Sakit 
Jiwa di Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa dalam kurun waktu 
beberapa tahun ini, mulai melakukan perawatan pasien anak yang 
mengalami gangguan kejiwaan.  
Berdasarkan catatan medis gangguan jiwa yang kini memapar 
kelompok anak dipicu oleh penggunaan gawai (gadget). Gawai yang 
terhubung dengan sitem internet yang memiliki berbagai fitur diibaratkan 
sebagai pisau bermata dua yang artinya bisa bermanfaat tetapi juga bisa 
membahayakan kehidupan anak-anak. Sejumlah anak mengalami 
“gangguan jiwa” akibat kecanduan gawai. Selain menjadi alat komunikasi 
dan sumber informasi, gawai yang dilengkapi berbagai fitur juga menjadi 
pintu masuk bagi anak-anak untuk mengakses media social, game, dan 
fitur lainnya secara daring yang belum sesuai untuk usianya.bahkan, 
penggunaan gawai yang terus menerus tanpa mengenal waktu berpotensi 
mengganggu tumbuh kembang anak serta membuat anak kecanduan atau 
adiksi gawai.  
Adanya sebuah fenomena anak-anak yang kecanduan gawai 
setidaknya semakin terlihat dalam kurun waktu kurang lebih lima tahun 
terakhir. Meskipun belum ada angka presentase dan jumlah anak yang 
mengalami gejala kecanduan gawai, dari sejumlah kasus yang terungkap 
di public, hasil kajian, survey dan penelitian menunjukan fenomena 





Tak hanya korban, anak-anak juga terlibat dalam sejumlah kasus yang 
masuk kategori tindak pidana. Fenomena yang terjadi dalam penggunaan 
gawai secara berlebihan dapat kita lihat bagaimana dampak yang nantinya 
akan terjadi seperti halnya di Desa Jebed Utara ada beberapa anak yang 
kini sudah kecanduaan akan gawai, dimana pada salah satu anak sudah 
dapat terlihat bagaimana anak tersebut sudah kecanduan gawai, anak 
tersebut menjadi mudah marah, anak tersebut juga tidak tenang ketika 
gawainya sedang habis baterai. Hal ini sudah terjadi pada beberapa anak 
yang ada di Desa Jebed Utara, dimana dengan adanyan orang tua anak 
dengan profesi sebagai pedagang dan bekerja dari pagi hingga siang atau 
bahkan sampai sore, hal ini tidak menutup kemungkinan berkurangnya 
interaksi antara orang tua dan anak, yang mengakibatkan kini anak-anak 
sudah mulai tidak terkontrol dalam menggunakan gawai, bahkan hamper 
setiap saat anak-anak selalu memegang gawai yang mereka punya, dengan 
adanya  kondisi seperti ini sudah sangat mengkhawatirkan bagi 
perkembangan dan psikologi anak tersebut. 
Kasus yang terjadi pada anak pada dampak penggunaan gawai 
adalah, adanya gangguan yang menyerang pada psikologinya, anak sulit 
dalam bersosialasi pada lingkungan, dalam penggunaan gawai yang secara 
berlebihan yang diberikan oleh orang tua dapat menyebabkan adanya 
gangguan atau dampak yang cukup mengkhawatirkan bagi anak itu 
sendiri,  dampak tersebut dapat dilihat oleh kita pada kurun waktu yang 





tahun yang akan datang, biasanya akan ditandai dengan anak yang akan 
mudah marah, sulit di ajak berbicara ketika sedang bermain dengan 
gawainya. Dampak penggunaan gawai yang terjadi dikalangan anak-anak 
adalah anak-anak menjadi lebih berkurang dalam berinteraksi pada 
lingkungan sekitar, anak-anak menjadi mudah marah dan lebih memilih 
bermain gawai dari pada bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Banyak orang tua yang tidak menyadarinya mengenai dampak-
dampak itu sendiri, bahkan tidak sedikit dari mereka yang tidak 
memperdulikan hal-hal kecil yang nantinya akan berdampak pada anak.  
Gawai tidak hanya mengganggu pada psikologinya akan tetapi gawai 
dapat mengganggu kesehatan anak tersebut.  Dengan adanya gangguan 
psikologi yang terjadi pada anak ini, dapat berpengaruh terhadap 
pergaulan sosial yang semakin lama akan semakin berubah. Bahkan 
terkadang orang tua melulu menyalahkan gawai tersebut ketika anak telah 
mengalami dampak dari penggunaan gawai.  Berikut adalah data factual 
yang terjadi di lingkungan sekitar: 








Adanya data factual dari sebuah berita online, dapat kita lihat bahwa 
dalam penggunaan gawai yang secara berlebihan pada anak dapat 
mengakibatkan gangguan pada kejiwaan anak, tidak dapat kita pungkiri 
bahwa gawai memang dapat membuat anak lupa akan segala aktivitas 
yang seharusnya mereka kerjakan, akan tetapi itu pula yang menyoroti 
orang tua dalam mengkomunikasikan penggunaan gawai pada anak. Pada 
dasarnya orang tua harus mengerti ketika anak sedang mengoperasikan 
gawainya, orang tua harus mendampingi anak tersebut dalam 
menggunakan gawai, mengapa demikian? Karena pada dasarnya pula 
orang tua harus mengerti apa saja yang anak mainkan pada gawai yang 
sudah diberikan, orang tua juga harus memberikan arahan apa saja yang 
seharusnya mereka akses sesuai dengan usia mereka masing-masing. 
Dalam hal seperti ini peran orang tua harus bijak dalam mengenalkan 
gawai kepada anak, agar anak dapat memahami batasan-batasan waktu 
dalam mengoperasionalkan penggunaan gawai agar nantinya tidak terlalu 
berdampak pada anak.  Dapat juga gangguan terhadap perkembangan anak 
yang nantinya akan sulit ketika anak tersebut menginjak remaja. 
Ada pula berita pada media online mengenai kasus serupa yang 
terjadi pada Minggu, 03 November 2019, menurut dr Arif Zainudin di 
RSJD Solo, Jawa Tengah mencatat adanya kenaikan signifikan jumlah 





pasien kecanduan ponsel yang berobat ke RSJD Solo. Guru Mata 
Pelajaran Sejarah di MAN 1 Solo, Rusdi Mustapa, memandang pengaruh 
gawai seperti dua sisi mata uang. Satu sisi, di era sekarang ini informasi 
memang penting untuk siswa yang butuh informasi cepat dalam 
menunjang pembelajaran. Namun, di sisi lain ada efek buruk seperti yang 
sering diberitakan di media mengenai dampak penggunaan gawai bagi 
siswa. Dampak yang nantinya akan terjadi bisa berupa adanya gejala 
kecanduan baik secara sosio psikologis maupun terhadap penggunaan 
gawai itu sendiri, sebagai contoh, dalam penggunaan gawai yang secara 
berlebihan tanpa adanya komunikasi dari orang tua, maka anak tersebut 
akan mengalami gangguan seperti sulitnya mengontrol emosi, malas 
melakukan aktivitas, dan megurangi interaksi dengan orang lain. 
https://m.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/19/11/03/q0e94q313
-gawai-antara-kebutuhan-dan-dampak-negatif (diakses pada hari Selasa 14 
Juli 2020) 
Komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan, dimana 
dalam setiap keadaan ataupun dalam setiap hal kita pasti menggunakan 
dan membutuhkan sebuah komunikasi, komunikasi punya peran besar 
dalam menghubungkan manusia secara sempit dan luas. Manusia sebagai 
makhluk social yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, untuk 
memenuhi kebutuhan manusia mereka membutuhkan sebuah adanya 
komunikasi dengan orang lain, guna menyampaikan pesan yang dalam 





didalamnya mengandung informasi adalah salah satu alat yang membantu 
manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup. Komunikasi juga 
sangat menentukan bias atau tidaknya hasrat itu bias terkabulkan. Artinya, 
komunikasi yang bias dipahami dan dimaknai, tentu sebagai salah satu 
nilai yang berarti dalam terpenuhi atau tidaknya kebutuhan yang 
dihasratkan oleh seseorang. Begitu pun komunikasi yang terjadi antara 
orang tua dan anak, dimana dalam komunikasi orang tua dan anak 
membutuhkan suatu komunikasi yang intens agar dalam sebuah 
komunikasi  yang dilakukan tidak menimbulkan noise antara satu dengan 
yang lainnya, komunikasi yang baik adalah sebuah faktor yang sangat 
penting untuk kelentingan dan keberfungsian suatu hubungan antara orang 
tua dan anaknya.  Komunikasi adalah proses penyampaian  yang di 
lakukan oleh satu orang atau lebih yang menyampaikan pesan atau 
menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.  
Didalam komunikasi terdapat sebuah komponen yang melengkapinya 
yaitu Komunikator, Komunikan, Pesan, Media, Feadback/Efek, dan Noise/ 
Gangguan. 
Suatu hubungan antara orang tua dan anak juga tentunya 
membutuhkan komunikasi interpersonal, dimana komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antatra dua 
orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumun orang. 
De Vito sebagaimana dikutip oleh Liliweri (1991:12) mengatakan bahwa 





kepada orang lain dengan efek pesannya secara langsung. Adapun 
Komunikasi antarpribadi juga merupakan proses pemberian dan 
penerimaan pesan antara dua orang atau diantara orang-orang dalam 
kelompok kecil melalui satu saluran atau lebih dengan melibatkan 
beberapa pengaruh dan umpan balik yang melibatkan hubungan pribadi 
antar individu atau lebih.  Komunikasi ini adalah salah satu yang di 
perlukan atau yang di butuhkan dalam menjalin komunikasi antara orang 
tua dan anak didalam sebuah kehidupan.  Komunikasi Interpersonal adalah 
proses interaksi yang dilakukan antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka face to face atau melalui sebuah media, dengan kata lain sebuah 
dialog atau percakapan dengan dua orang yang bersifat personal, langsung 
dan akrab.  Hafied Cangara mengemukakan bahwa menurut sifatnya, 
komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam, 
yakni Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan Komunikasi 
Kelompok Kecil (Small Group Communication). 
Komunikasi Diadik ialah suatu proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi 
diadik dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan 
wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana bersahabat dan 
informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam 
dan lebih personal. Sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni 
adanya pihak yang lebih dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya 





Tidak dapat kita pungkiri kini dikalangan atau dilingkungan kita 
pun banyak yang kita temui bagamaina anak-anak tersebut dapat 
mengoperasikan sebuah gadget dengan mudahnya, seperti halnya di desa 
jebed utara dimana kini tidak hanya satu ataupun dua yang kita temui 
amak tersebut pandai sekali dalam menggunakan gadget itu sendiri, dan 
tidak hanya satu orangtua pun yang mengkomunikasikan kepada anak 
bagaimana cara mengoperasikan sebuah gadget, dapat kita lihat, ketika 
anak tersebut menggunakan gadget tersebut, adanya minim perhatian dari 
orang tua terhadap anaknya, oarng tua berfikir dengan memberikan gadget 
tersebut kepada anak, anak itu akan merasa bahagia, tanpa orang tua 
memikirkan dampak dan efek apa yang akan terjadi kepada anak, ketika 
tidak adanya batasan dari orang tua terhadap anak untuk menggunakan 
gadget tersebut.    
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas mengapa 
saya mengambil judul tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana orang 
tua melakukan sebuah komunikasi interpersonal dengan anak terhadap 
penggunaan gawai yang nantinya akan mengakibatkan atau beresiko besar 
terhadap gangguan psikologi seorang anak.  Karena dari lingkungan 
sekitar yang saya amati, tidak sedikit dari mereka yang tidak 
mengantisipasi atau bahkan sampai mengabaikan dampak-dampak yang 
akan dikeluhkan oleh penggunaan gawai tanpa adnya pengawasan dan 
komunikasi yang jelas antara orang tua dan anak.  Maka dari itu dengan 





TUA-ANAK DAN PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP 
GANGGUAN PSIKOLOGI ANAK DI DESA JEBED UTARA 
KABUPATEN PEMALANG” membuat saya tertarik untuk meneliti 
bagaimana komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak terhadap 
penggunaan gawai saat ini. 
I.2 Rumusan Masalah  
Pada latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka dimana 
sering terjadi dikalangan anak-anak yang secara berlebihan dalam 
menggunakan gawai yang dimilikinya yang akan menimbulkan resiko 
yang berat pada psikologi terhadap anak tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah, Bagaimana hubungan komunikasi 
interpersonal yang dilakukan orang tua-anak dan penggunaan gawai 
terhadap gangguan psikologi anak di desa jebed utara kabupaten 
pemalang? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Fenomena yang terjadi di lingkungan adalah suatu hal yang 
memberikaan efek pada masyarakatnya, seperti halnya dalam 
menggunakan gawai yang secara berlebihan tanpa adanya batas waktu 
yang diberikan oleh orang tua dapat menimbulkan sebuah dampak 
psikologi pada anak tersebut. Dari beberapa fenomena yang telah diamati 





berdampak pada psikologi anak diantaranya sampai menyebabkan 
gangguan jiwa pada anak, maka: 
Tujuan dari penelitian diatas adalah untuk mengetahui hubungan  
komunikasi interpersonal orang tua-anak dan penggunaan gawai terhadap 
gangguan psikologi anak di desa jebed utara kabupaten pemalang. 
I.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada orang tua yang 
mempunyai anak menggunakan gawai mengenai komunikasi 
interpersonal yang dilakukan agar tidak menggangu psikologi anak. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini adalah untuk memberi kontribusi dalam bidang 







II.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu akan menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunalan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.  Dari penelitian 
terdahulu penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis.  Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkarya bahan kajian pada 
penelitian penulis.  Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa 





1. Penelitian terdahulu Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak di Perkotaan dalam Menghadapi Dampak Negatif Penggunaan 
Gadget 
Table II.1 Proposal Penelitian Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak di Perkotaan dalam Menghadapi 
Dampak Negatif Penggunaan Gadget 
Nama Judul Tahun Metode 
Penelitian 



















Antara orang tua 
di kemukakan 
oleh De vito 
(2015, P 285-291) 
5 segi kualitas 
Kecanduan gadget di kalangan anak-anak 
kota Malang dengan hasil penelitian 
mendapatkan gambaran penggunaan 
gadget, hal tersebut dipicu oleh keinginan 
orang tua untuk dapat berkomunikasi 
dengan anak-anak mereka saat orang tua 















anaknya. Dengan beberapa orang tua 
memebrikan tonton youtube agar anak 
mereka mau di suapi. 
Penggunaan gadget dan hambatan interaksi 
social: 
Anak-anak yang cenderung tidak peduli 
dengan lingkungan sekitar karena bermain 
gadget membuat mereka tidak berinteraksi 
dengan orang lain. 
Anak-anak yang menjadikan gadget 
sebagai syarat melakukan sesuatu 





orang tua, menerima informasi dengan baik 
dan kurang dapat berkomunikasi dengan 
baik dengan orang tua. 
Anak-anak yang lebih sering bermain 
bebas debgan gadget tanpa batasan waktu 
akan menyebabkan tidak memiliki waktu 
untuk membangun hubungan harmonis 
dengan orang tua sehingga dimungkinkan 
orang tua akan kesulitan mengontrol anak 
yang sudah kecanduan gadget. 
Pola Interaksi Asosiasif Berbasis 
Pendampingan sebagai Pencegahan 





Kebutuhan anak-anak akan gadget sangat 
berkaitan dengan usia, sehingga peran 
orang tua di perlukan untuk menentukan 
waktu yang tepat bagi anak untuk 
menggunakannya. Pendampingan juga 
diperlukan untuk memilih konten atau 
aplikasi yang tepat bagi tumbuh kembang 
anak. Proses pendampingan juga harus di 
sertai dengan prinsip keterbukaan, empati, 
sikap mendukung, sikap positif dan 
kesetaraan seperti yang disampaikan oleh 
De Vito (2015 , p 285-291). 





2. Penelitian terdahulu Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Pengguna Gadget Aktif. 
Table II.2 Proposal Penelitian Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak Pengguna Gadget Aktif. 
Nama Judul Tahun Metode 
Penelitian 













dalam keluarga, komunikasi 
persuasive, komuniksi 
secara psikologi. 
Pola Komunikasi dalam 
Keluarga menurut 
Braumrind (yusuf, 2010 
:51) Authotarian (otoriter), 
Melalui analisis dari rekap hasil 
wawancara mendalam dengan 
setiap informan. Ditunjukan 
bahwa memang setiap orang tua 
memiliki cara mereka sendiri 
dalam mendidik anaknya 
khususnya dalam bermain gadget. 









terhindar dari kegelisahan 
dan kekacauan/demokratis. 
(membebaskan), dan 1 bersikap 
authoritative yang cenderung 
demokrastis dengan anak. 
 
 
3. Peneliti terdahulu Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Psikologi Anak 
Table II.3 Proposal Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Psikologi Anak 
Nama Judul Tahun Metode 
Penelitain 









Hasil penemuan atau analisis data 






















paparkan akan di jadikan patokan atau 
pijakan untuk melakukan kajian atau 
analisis lebih lanjut bagaimana Pengaruh 
Penggunaan Gadget terhadap 
Perkembangan Psikologi Anak pada 
Sekolah Dasar Negeri Cempaka Putih 01. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
penggunaan gadget memiliki pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap 
Perkembangan Psikologi. Hasil penelitian 
tersebut diambil berdasarkan data yang 
memiliki tingkat kepercayaan yang 





distribusi data yang normal sebesar 0,051 
untuk variable penggunaan gadget dan 
0,841 untuk perkembangan psikologi, 
keduanya berdistribusi normal sebesar 
0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa pengunaan 
gadget pada siswa kelas IV di Sekolah 
Dasar Negeri Cempaka Putih 01 memiliki 
pengaruh walaupun tidak signifikan tetapi 
tetap harus diperhatikan agar 
perkembangan psikologi siswanya dapat 
terus terpantau. 





Adanya referensi hasil penelitian terdahulu yang sudah di paparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang cukup signifikan dengan 
penggunaan gadget yang dimiliki oleh anak-anak, dimana dalam hal ini adanya 
komunikasi yang terjadi Antara orang tua dan anak dengan membiarkan anaknya 
menggunakan gadget secara berlebihan dengan tujuan agar anak tersebut diam 
dan tidak rewel. Dari beberapa yang sudah dijelaskan dengan hasil pembahasan 
bahwa adanya gangguan atau hambatan dalam interaksi social yang dialami anak-
anak di lingkungannya, selain itu ada pula perkembangan psikologi yang nantinya 
akan berpengaruh terhadap anak-anak dalam penggunaan gadget secara 
berlebihan, intensitas yang tinggi dalam penggunaan gadget pada anak-anak tanpa 
adanya pantauan atau komunikasi interpersonal Antara orag tua dan anak dapat 
menimbulkan perkembangan psikologi yang nantinya dapat merubah perilaku 
anak. Beberapa penelitian lain juga sudah menjelaskan bahwa perlu dilakukan 
pendampingan terhadap anak usia dini dalam menggunakan gadget. Namun dalam 
penelitian ini mengambil sisi yang berbeda dengan tidak lagi membuktikan hal 
yang sudah terjad, akan tetapi lebih memetakan pada pola interaksi dan 
bagaimana komununikasi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam sebuah 
keluarga yang nantinya peneliti akan memberikan solusi pada permasalahan pola 
interaksi dan komunikasi orang tua dan anak yang kemungkinan kurang ideal 
pada saat pendampingan ketika anak menggunakan gadget. Sehingga nantinya 
penelitian ini akan menghasilkan gambaran bagaimana komunikasi  yang tepat 
untuk digunakan oleh orang tua dan anak dalam komunikasi interpersonal 





Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dalam penelitian, 
dimana persamaan tersebut sama-sama menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan adanya beberapa teori yang sama dalam penelitian.  Selain 
adanya persamaan pada penelitian terdahulu diatas, ada pula perbedaan antara 
penelitain terdahulu dan yang akan diteliti oleh peneliti, dalam hal ini perbedaan 
yang dapat dilihat adalah dengan metodenya, dimana peneliti menggunakan 
metode kuantitatif, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode 
kualitatif, ada pula subjek dari peneliti yang berbeda denngan penelitian 
terdahulu, selain itu dengan melihat teori yang digunakan oleh penelitian 
terdahulu ada beberapa teori yang berbeda dengan peneliti, peneliti menggunakan 
teori agenda setting sebagai teori pendukung dalam penelitian ini. 
II.2 Kerangka Teori 
1. Teori Komunikasi Interpersonal 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komuniksi 
antarpribadi. Komunikasi antarpribadi (interpersonal 
Communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun 
nonverbal (Mulyana, 2007 : 81) dari jurnal Rosinta Wulandari dkk, 
sedangkan Dasrun Hidayat dala bukunya Komunikasi Antarpribadi 
dan Medianya (20112 : 38) mengemukakan bahwa komunikasi 





atau KAP, adalah komunikasi dengan tatap muka (face to face) dan 
dapat juga dengan melalui media atau perantara seperti telepon, 
internet atau media lainnya yang terjadi antar dua orang. 
Joseph A. Devito dalam bukunya Komunikasi antarpribadi 
(2011 : 285-291) mengemukakan bahwa ada lima kualitas umum  
yang dipertimbangkan agar komunikasi antarpribadi dapat 
berlangsung efektif diantaranya adalah: 
a. Keterbukaan (openness) 
Ketika keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek 
dari komunikasi antarpribadi. Pertama komunikasi 
antarpribadi yang efektif harus mampu terbuka kepada 
orang yang akan diajaknya berinteraksi.  Aspek 
keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan 
komunikatir untuk beraksi secara jujur terhadap 
stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut 
“kepemilikan” perasaan dan pemikiran.  Terbuka dalam 
pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan 
pikiran yang anda lontarkan adalah memang “milik” 
anda dan anda bertanggung jawab atasnya. 





Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai 
“kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang 
sedang dialami orang lain pada saat tertentu, dari sudut 
pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu” 
c. Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hunungan antarpribdai yang efektif adalah hubungan 
dimana terdapa sika mendukung (supportiveness), 
suatau konsep perumusannya dilakukan berdasarkan 
karya Jack Gibb.   Komunikasi yang terbuka dan empati 
tidak dapat berlangsung dalam suasana yang 
mendukung.  Kita melibatkan sikap mendukung dengan 
bersikap (1) deskriptif, bukan evaluative : (2) spontan, 
bukan strategic : (3) provisional, bukan sangat yakin. 
d. Sikap positif (positiveness) 
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam 
komunikasi antarpribadi dengan sekitarnya dua cara : 
(1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 
mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 





Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan.  
Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi 
antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.  
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa 
kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga dan 
bahwa masing-masing pihak mempunya sesuatu yang 
penting untuk disumbangkan. 
Adanya teori ini kita dapat mengetahui, bagaimana 
pentingnya komunikasi yang harus dilakukan oleh orang tua 
terhadap anak, bagaimana cara penyampaian sebuah kalimat yang 
harus dilakukan oleh orang tua terhadap anak agar anak dapat 
mengerti akan apa yang disampaikan oleh orang tua, dengan cara 
orang tua mengeluarkan semampunya potensi-potensi yang 
dimiliki orang tua. Komunikasi yang dilakukan dapat 
menggunakan cara verbal maupun nonverbal.  Dalam hal ini 
Komunikasi Interpersonal dalam keluarga yang terjalin dengan 
orang tua dan anak merupakan salah satu factor yang sangat 
penting dalam menetukan perkembangan individu komunikasi 
yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif.  Tanpa adanya 
komunikasi yang baik maka akan menimbulkan perilaku-perilaku 
yang dinilai tidak disiplin dan nakal pada anak atau pun berbagai 






2. Psikologi Kognitif 
Psikologi kognitif adalah ilmu pengetahuan yang secara 
perspektif mengkhususkan diri pada lingkup perspektif pemikiran 
ingatan manusia, psikologi ini menggambarkan bahwa manusia 
adalah proses maklumat yang secara aktif seperti menyerupai 
motoforma dunia computer.  Dengan ini focus yang terjadi pada 
ilmu psikologi kognitif adalah mengenai bagaimana cara manusia 
memperoleh, memperoses, serta menyimpan maklumat.  Namun 
ada pula beberapa pendapat yang menyatakan mengenai pengertian 
dari psikologi kognitif adalah ilmu psikologi yang mempelajari 
bagaimana arus informasi yang di tangkap oleh indra seseorang 
kemudian di proses dalam jiwa orang tersebut sebelum diendapkan 
dalam kesadarana tau diwujudkan dalam bentuk tingkah laku, dan 
pada dasarnya psikologi kognitif merupakan hal –hal yang 
berhubungan dengan sikap, ide, harapan, dan sebagainya. 
Disini muncul paradigma baru bahwa manusia tidak lagi di 
pandang sebagai makhluk yang bereaksi secara pasif pada 
lingkungan tapi sebagai makhluk selalu memahami lingkungannya, 
makhluk yang selalu berfikir (homo sapines).  Rasionalisme ini 
tampak jelas pada aliran Gestalt, manusia tidak memberikan respon 
kepada stimuli secara otomatis.  Manusia adalah organisme aktif 





Psikologi kognitif didasari oleh rasionalisme Immanuel Kant, 
Rene Descartes, dan Plato.  Kaum rasionalis mempertanyakan 
apakah betul pengindera kita, melalui pengalam langsung, sanggup 
memberikan kebenaran. 
Menurut Lewin, perilaku manusia harus dilihat dalam 
konteksnya.  Perilaku manusia bukan sekedar respons pada stimuli, 
tetapi produk berbagai gaya yang memengaruhinya secara spontan. 
Secara singkat perkembangan psikologi kognitif dapat dilihat dari 
psikologi social, antara lain di kembangkan oleh Heider dan 
Festinger. Festinger terkenal dengan teori disonansi kognitifnya. 
Pada teori komunikasi, teori disonansi menyatakan bahwa 
orang akan mencari informasi yang mengurangi disonansi, dan 
menghindari informasi yang menambah disonansi. 
Penggunaan gawai yang cenderung berlebihan juga dapat 
mempengaruhi psikologi, apalagi jka terjadi pada kalangan anak-
anak.  Dapat kita ketahui dimana anak-anak masih dalam proses 
pembentukan karakter, yang dimana dapat kita lihat pula dengan 
adanya penggunaan gawai yang secara berlebihan dengan adanya 
internet juga akan menyebabkan psikologi anak tersebut menjadi 
terganggu, dimana anak mulai emosional, tidak dapat mengontrol 





karakter yang sedang dilakukan pada usianya menjadi terganggu 
dan akan mengakibatkan karakter yang tidak kita inginkan. 
a. Psikologi Komunikasi 
Psikologi secara tajam mengupas “diri” kita sebagai 
pelaku komunikasi dan komponen komunikasi lainnya. 
Penyatuan keduanya melahirkan psikologi komunikasi yang 
berusaha untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi 
bagaimana pikiran,perasaan, dan tindakan manusia 
dipengaruhi oleh manusia. Menurut E.A Ross dalam bukunya 
(Rahmat :2001 : 9-10)  psikologi social adalah ilmu yang 
berusaha memahami dan menguraikan keseragaman dalam 
perasaan, kepercayaan, atau kemauan dan tindakan yang 
diakibatkan oleh interaski social.  Psikologi komunikasi 
adalah ilmu yang menguraikan, meramalkan dan 
mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam 
komunikasi. Peristiwa mental adalah internal mediation of 
stimuli sebagai akibat berlangsungnya komunikasi (Fisher) 
Sementara peristiwa behavioral adalah apa yang Nampak 
ketika orang berkomunikasi. 





Media massa adalah alat yang digunakan dalam 
penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 
(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunika. 
Aspek-aspek psikologi pada komunikasi massa : 
• Efek Kognitif, yakni pembentukan dan perubahan 
citra, citra terbentuk atas informasi yang kita 
terima. Menurut Emil Dofivat yang menjelaskan 
bahwa media massa mempengaruhi gambaran 
umum tentang individu, kelompok, profesi, atau 
masyarakat yang berubah-ubah, bersifat klise, 
seringkali timpang dan tidak benar.pengaruh 
lainnya yaitu melaporkan dunia nyata secara 
selektif atau pilih-pilih berdasarkan apa yang ingin 
ditampilkan ooleh media massa tersebut sehingga 
mempengaruhi pembentukan citra menjadi 
stereotipsehingga bahaya media masssa dapat 
menyebabkan depersonalisasi dan dehumanisasi 
terhadap konten yang dimuat oleh media massa 
tersebut. 
• Efek Afektif, yakni menurut Joseph Klapper, yang 
meneliti tentang efek media massa terdiri dari, (a) 
pengaruh komunikasi massa diantarai oleh factor-





keanggotaan kelompok, (b) komunikasi massa 
biasanya berfungsi memperkokoh sikap dan 
pendapat yang ada, walaupun kadang-kadang 
berfungsi sebagai media pengubah, (c) komunikasi 
massa menumbulkan perubahan sikap, perubahan 
kecil pada intensitas sikap lebih umum terjadi dari 
pada konversi (perubahan seluruh sikap) dari satu 
sisi masalah ke sisi yang lain. 
• Efek Behavioral,efek perilaku social yang diterima 
yakni memiliki ketrampilan yang bermanfaat bagi 
dirinya dan orang lain. Ada pula efek perilaku 
agresif, yakni meningkatkan kadar agresif 
penontonnya. 
Hubungan komunikasi massa dengan komunikasi 
interpersonal menurut Elihu Katz dan Paul Lazerfeld adalah 
menggambarkan komunikasi interpersonal sebagai variabel 
intervening (perantara) antara media massa dan perubahan 
perilaku. Hubungan lain antara komunikasi massa dan 
komunikasi interpersonal dapat dilihat pada pemikiran 
Evertt Rogers dalam Difussion of Innovations (1962). 
Rogers menjelaskan antara peran yang saling melengkapi 
antara saluran media massa dan komunikasi interpersonal 





menolak informasi. Hubungan ketiga antara komunukasi 
massa dan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada efek 
sosialisasi dari media massa. Media massa adalah salah satu 
sumber tempat orang belajar tentang masyarakat sekitarnya. 
Dalam hal ini media massa mempengaruhi cara orang 
berhubungan satu sama lain dalam tingkat interpersonal. 
c. Efek Media Massa 
• Bila efek terjadi, maka efek itu sering berbentuk 
penegguhan dari sikap dan pendapat yang ada. 
• Efek itu berbeda-beda tergantung pada prestise atau 
penilaian terhadap sumber komunikasi. 
• Makin sempurna monopoli komunikasi massa, 
makin besar kemungkinan perubahan pendapat 
dapat ditimbulkan pada arah yang dikehendaki. 
• Sejauh mana suatu persoalan dianggap penting oleh 
khalayak akan mempengaruhi kemungkinan 
pengaruh media massa. 
• Pemilihan dan penafsiran isi oleh khalayak 
dipengaruhi oleh pendapat, kepentingan yang ada 





• Struktur hubungan interpersonal pada khalayak 
mengantarai arus isi komunikasi, membatasi dan 
menentukan efek. 
II.3  Definisi Konseptual 
Definisi konseptual bertujuan memberi batasan pengertian dan 
variabel-variabel penelitian agar dalam pembahasan masalah tidak terjadi 
ketidak pahaman karena kurang jelasnya batasan variabel penelitian, 
adapun definisi konseptual : 
1. Komunikasi Interpersonal 
Salah satu indicator pendukung bagi setiap manusia untuk 
melakukan interaksi dengan sesama makhluk hidup, dalam hal ini 
adalah komunikasi interpersonal.  Komunikasi merupakan dasar 
dari seluruh interaksi antar manusia, karena tanpa adanya 
komunikasi maka tidak adanya interaksi antara manusia baik 
secara individu maupun secara kelompok atau organisasi. 
Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang 
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau 
lebih,baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang.   
Komunikasi Interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang 
yang berlangsung secara tatap muka yang bersifat spontan, 





dan partisipasi berperan fleksibel.  Definisi komunikasi antar 
pribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi Antara 
individu-individu atau tatap muka Antara dua atau beberapa orang, 
dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 
penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung 
pula. Mulyana (2009:81) mengatakan bahwa komunikasi 
antarpribadi adalah komunikasi Antara orang-orang secara tatap 
muka yang memungkinkan setiap pesetanya menangkap reaksi 
orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun secara 
nonverbal. Maka dari itu komunikasi antarpribadi adalah 
komunikasi yang dilakukan dengan akrab dan sangat mengenal 
Antara orang-orang yang terlibat didalamnya. 
Menurut Carl I. Hovland dalam Onong Uchjana, ilmu 
komunikasi adalah upaya yang sistemastis untuk merumuskan 
secara tegas asa-asa penyampaian informan serta pembentukan 
pendapat dan sikap.  Secara garis besar dapat disimpulkam bahwa 
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian 
seseorang terhadap orang lain. Menurut Mulyana (2009:81) ciri-
ciri komunikasi antarpribadi adalah : 






b. Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan 
menerima pesan secara simultan dan spontan, baik 
secara verbal maupun nonverbal. 
Menurut Rodolph F. Verdeber (Mulyana,2009:5) ada dua 
fungsi komunikasi, yakni sebagai fungsi social dan fungsi 
pengambilan keputusan. Selain itu adanya tujuan dari komunikasi 
antarpribadi menurut Suri (2000:6-10) Antara lain sebagai berikut : 
a. Untuk belajar. 
b. Untuk berhubungan. 
c. Untuk memengaruhi. 
d. Untuk bermain. 
e. Untuk menolong. 
Secara teoritis komunikasi interpersonal diklarifikasikan 
menjadi dua jenis menurut sifatnya: 
a. Komunikasi Diadik 
Komunikasi Diadik adalah komunikasi 
interpersonal yang berlangsung Antara dua orang yakni 
yang seorang adalah komunikator yang menyampaikan 
pesan dan yang satu lagi komnikan yakni menerima 
pesan, oleh karena pelaku komunikasinya dua orang, 





memutuskan perhatiannya kepada diri komunikan 
seorang diri. 
b. Komunikasi Triadik 
Komunikasi triadic adalah komunikasi interpersonal 
yang pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang 
komunikator dan dua orang komunikan. Apabila 
dibandingkan dengan komunikasi diadik, komunikasi 
diadik lebih efektif, karena komunikator memutuskan 
perhatiannya kepada seorang komunikan, sehingga dia 
dapat menguasai frame of reference komunikan 
sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, kedua 
factor yang sangat berpengaruh terhadap efektif 
tidaknya proses komunikasi. 
2. Gawai 
Smartphone adalah sebuah telepone genggam yang memiliki 
fitur atau kemampuan tingkat tinggi, sering kali dalam 
penggunaanya menyerupai komputer, sehingga banyak orang 
mengartikan smarphone sebagai komputer genggam yang memiliki 
fasilitas telepone. Fitur - fitur yang dapat ditemukan pada 
smartphone antara lain telepone, sms, internet, ebook viewer, 





dapat menambahkan aplikasi lain kedalam smartphone layaknya 
kita menginstall aplikasi pada komputer. 
Intesitas penggunaan smartphone merupakan tingkatan 
seseorang dalam menggunakan smartphone dalam keseharian 
mereka dengan kepuasan mengoperasikan smartphone.  Tingkatan 
ini melibatkan seberapa sering mereka menggunakan dan 
mengoperasikan smartphone dalam kesehariannya. Intensitas 
penggunaan gawai pada anak usia 6 tahun keatas memiliki waktu 
hanya 2jam/hari nya. 
Menurut Marpaung (2018) Gadget memiliki banyak 
manfaat apalagi digunakan dengan cara yang benar dan semestinya 
diperbolehkan orang tua mengenalkan gadget pada anak memang 
perlu tetapi harus diingat terdapat dampak positif dan dampak 
negatif pada gadget tersebut.  Tetapi harus sadar bahwa 
berkomunikasi menggunakan gadget juga punya kekurangan. 
Gadget mengubah suara menjadi gelombang elektromagnetik 
seperti halnya radio.  Kuatnya pancaran gelombang dan letak 
gadget yang menempel di kepala akan mengubah sel-sel otak 
hingga berkembang abnormal dan potensial menjadi sel kanker. 
Jadi, efek radiasi gadget sedemikian berbahaya jika sering 
digunakan.  Menurut Saroinsong, (2016) Penggunaan gadget 
berdampak merugikan pada keterampilan interpersonal anak jika 





Penggunaan gawai secara tidak teratur menyebabkan 
peningkatan laju kecemasan anak, depresi autisme, gangguan 
psikologi.  Berikut pengaruh gawai yang memiliki dampak ketika 
menggunakan secara tidak teratur yaitu: 
a. Turunnya Konsenterasi, 
b. Malas Membaca dan Menuli, 
c. Memberi Efek Candu, 
d. Sarana Berbuat Curang, 
e. Mempengaruhi Kemampuan Menganalisa Masalah, 
f. Terbiasa Berfikir Dangkal, 
g. Menurunnya Kemampuan Bersosialisasi, 
h. Mempengaruhi Gaya Hidup, 
i. Menghambat Perkembangan, 
j. Malas Melakukan Banyak Hal, 
k. Gangguan Tidur, 
l. Penyakit Mental, 








 Menurut asal katanya, psikologi berasal dari bahasa Yunani 
Kuno: “ψυχή” (Psychē yang berarti jiwa) dan “-λογία” (-logia yang 
artinya ilmu) sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan 
dengan ilmu yang mempelajari tentang jiwa. 
 Aristoteles memandang ilmu jiwa sebagai ilmu yang 
mempelajari gejala-gejalan kehidupan. Jiwa adalah unsur 
kehidupan (Anima), karena itu tiap-tiap makhluk hidup 
mempunyai jiwa.  Psikologi memiliki tiga fungsi sebagai ilmu 
yaitu: 
a. Menjelaskan, yaitu mampu menjelaskan apa, bagaimana dan 
mengapa tingkah laku itu terjadi. Hasilnya penjelasan berupa 
deskripsi atau bahasan yang bersifat deskriptif. 
b. Memprediksikan, yaitu mampu meramalkan atau 
memprediksikan apa, bagaimana dan mengapa tingkah laku itu 
terjadi.  Hasilnya prediksi itu berupa prognosa, prediksi atau 
estimasi. 
c. Pengendalian, yaitu mengendalikan tingkah laku sesuai dengan 
yang diarapkan. Perwujudannya berupa tindakan yang sifatnya 
preventif atau pencegahan, intervensi atau treatment serta 
rehabilitas atau perawatan. 
 Psikologi perkembangan merupakan cabang ilmu psikologi 





seorang manusia mengalami perubahan siring berjalannya waktu.  
Pada awal perkembangnnya cabang ilmu ini lebih berfokus pada 
perkembangan bayi dan anak-anak, dan barulah kemudian 
diperluas kepada remaja, perkembangan menjadi dewasa, proses 
penuaan dan akhirnya mecakup seluruh masa hidup.  Psikologi 
perkembangan mempelajari perubahan dalam tiga dimensi besar 
yaitu, Perkembangan Fisik, Perkembanan Kognitif, dan 
Perkembangan Sosio-Emosional. 
 Psikologi perkembangan mempelajari bagaimana alam dan 
pola pengasuhan mempengaruhi perkembangan seseorang, dan 
bagaimana proses perkembangan itu didalam konteks dan seiring 
berjalannya waktu. 
  Menurut E.B Hurlock dalam Marliani (2016 : 59) psikologi 
perkembangan tidak hanya mendeskripsikan perkembangan, tetapi 
juga menjelaskan perubahan perilaku sesuai tingakat usia sebagai 
hubungan anteseden (gejala yang mendahulu) dan konsekuensinya.  
Perubahan tersebut mencakup sebagai berikut: 
a. Perubahan ukuran, termasuk perubahan fisik dalam 
tinggi, berat organ dalam dan sekelilingnya serta 
perubahan mental dalam memori, penalaran, persepsi 
dan imajinasi kreatif. 
b. Perubahan proporsi, anak-anak bukanlah 





pun tidak memiliki miniature mental orang dewasa. 
Kemapuan imajinasinya berkembang lebih baik dari 
pada penalarannya, sedangkan orang dewasa justru 
sebaliknya. 
c. Hilangnya ciri-ciri fisik tertentu, seperti thymus setelah 
pubertas dan hilangnya kegunaan rambut dan gigi bayi, 
ciri bawaan dan perilaku seperti gerak dan bicara bayi 
serta imajinasi yang sangat halus. 
d. Mendapatkan ciri baru, beberapa ciri fisik dan mental 
baru berkembang dari kematangan dan beberapa ciri 
lainnya berkembang dari hasil belajar dan pengalaman. 
II.4 Definisi Operasional 
Definisi operasional variable adalah pengertian variable (yang 
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara 
praktik, secara nyata dalam lingkungan obyek penelitian atau obyek yang 
diteliti.  Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable 
bebas dan variable terikat. 
1. Variable Bebas (Independent Variable) 
Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variable terikat dan 





yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gawai (X1) dan 
Komunikasi Interpersonal (X2) 
2. Variable Terikat (Dependent Variable) 
Menurut Suliyanto (2018:127), variabel terikat adalah variable yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas, variable terikat pada 
penelitian ini adalah Psikologi (Y). 
  Definisi operasional variable penelitian merupakan penjelasan dari 
masing-masing variable yang digunakan dalam penelitian terhadap 
indicator-indikator yang membentuknya.  Definisi operasional ini dapat 
dilihat pada table berikut: 
Table II.1 Definisi Operasional Penelitian Komunikasi Interpersonal 











Seberapa peduli orang 








sikap positif Sikap positif yang 
dilakukan ketika orang 
tua dan anak sedang 
melakukan komunikasi 
Skala Likert 
Kesetaraan  Tingkat ke efektifan 
dalam kesetaraan 
berkomunikasi antara 
orang tua dan anak 
Skala Likert 
Sikap mendukung Tingkat ke efektifan 






 Table II.2 Definisi Operasional Penelitian Gawai 
Jenis Variabel Dimensi Indicator Skala  














Perhatian  Konten apa saja 






Table II.3 Definisi Operasional Penelitian Psikologi 
Jenis Variabel Dimensi  Indicator  Skala  
Psikologi  (Y) Perkembangan 
Fisik  
Perkembangan 





















II.5    Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang 
dihadapi dan perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan 
menunjang.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Komunikasi 
Interpersonal Antara Orang Tua dan Anak Terhadap Penggunaan Gawai 
Yang Mempengaruhi Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara.  Berikut 
ini perumusan hipotesis dari penelitian ini: 
Ho : Tidak ada Hubungan Komunikasi Interpersonal Orang-Anak dan 






H1 : Adanya Hubungan Positif Komunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak dan Penggunaan Gawai yang terhadap Gangguan Psikologi di Desa 
Jebed Utara Kabupaten Pemalang. 
H2  : Adanya Hubungan Negatif Komunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak dan Penggunaan Gawai yang terhadap Gangguan Psikologi di Desa 
Jebed Utara Kabupaten Pemalang. 
II.6 Alur Pikir Penalitian 
Komunikasi sangat penting dalam sebuah hubungan keluarga 
khususnya antara orang tua dan anak, dimana dalam sebuah komunikasi 
yang disampaikan orang tua dan anak tentunya memiliki sebuah tujuan 
yang nantinya akan berdampak pada anak itu senidiri.  Komunikasi juga 
mencakup beberapa elemen agar komunikasi yang terjadi antara orang tua 
dan anak tidak adanya perselisihan ataupun noise yang terjadi, sebagai 
orang tua dalam peran sebagai komunikator harus mampu dan bisa 
menyampaikan suatu informasi kepada anak yang berperan sebagai 
komunikan.  Penyampaian sebuah pesan yang tidak disampaikan secara 
sempurna oleh komunikator dalam hal penggunaan gawai yang terjadi 
pada anak secara berlebihan juga dapat menimbulkan noise antara 
komunikator dan komunikan.  Gawai adalah sebuah alat teknologi canggih 
yang saat ini hampir semua kalangan memilikinya, baik itu anak-anak 
maupun orang dewasa.  Penggunaan gawai secara berlebihan juga akan 





bentuk oleh anak akan dipengaruhi oleh penggunaan gawai yang secara 
berlebihan, maka dalam penggunaan gawai yang dapat dilihat dengan 
intensitas yang tinggi juga di perlukan sebuah komunikasi yang intens 
antara orang tua dan anak. 
Alur pikir adalah pemikiran peneliti dalam menjelaskan sebuah 
alur yang nantinya akan di teliti oleh peneliti, dimana peneliti menjelaskan 
inti dari alur pikir sebuah judul yang nanti akan ditelitinya.  Dengan 
adanya alur pikir ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam 
melakukan penelitian dan akan mempermudah dalam pembahasan dan 
juga mempermudah bagi pembaca.  Selain itu alur pikir juga yang 
nantinya akan menjelaskan Antara variable x dan variable y yang akan 
dibahas pada pembahasan setelah adanya sebuah penelitian dari peneliti.  
Dalam melakukan penelitian ini, penulis meggunakan alur pikir yang akan 













































III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, yaitu 
riset yang hasil analisisnya disajikan dalam bentuk angka-angka 
yang kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam bentuk 
uraian (Hasan, 2004 : 30). 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis 
yang berkaitan dengan fenomena.  Pengukuran adalah bagian yang 
sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan 
hubungan yang fundemetal antara pengamatan empiris dan 
eskpresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. 
Ukuran sampel untuk survey olah statistic dihitung dengan 
menggunakan rumusan untuk menentukan seberapa besar ukuran 
sampel yang diperlukan dari suatu populasi untuk mencapai hasil 
dengan tingkat akurasi yang dapat diterima.  Metode kuantitatif 
lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap 





menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan 
generalisasi.  Generalisasi ialah suatu kebenaran yang terjadi dalam 
suatu realitas tentang suatu masalah yang diperkirakan akan 
berlaku pada suatu populasi tertentu. Dengan demikian peneliti 
ingin mengetahui bagaimana Komunikasi Interpersonal Antara 
Orang Tua dan Anak terhadadap Penggunaan Gawai yang dapat 
Mempengaruhi Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan survey.  Pada 
umumnya penegrtian survey dibatasi pada penelitian yang datanya 
dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh 
populasi.  Dengan demikian penelitian survey adalah “ penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok “ 
(Singarimbun, 1995:3) 
Pada survey, informasi yang dilkumpulkan dari responden 
dengan menggunakan kuesioner atau angket.  Pengertian survey 
adalah penyelidikan yang dilakukan untuk mendapatkan fakta-
fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
secara factual baik tentang institusi social, ekonomi atau politik 
dari suatu kelompok atau suatu individu (M. Nazir, 2005).  





populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok (Masri Singarimbun, 2001) 
Sehubungan adanya tipe penelitian ini, maka peneliti ingin 
mencari jawaban dari suatu variable yang dapat mempengaruhi 
variable lainnya.  Dalam hal ini adalah Variabel (X1) yaitu 
komunikasi interpersonal dan (X2) yaitu gawai yang dapat 
mempengaruhi variable (Y) yaitu psikologi pada anak. Dan untuk 
memperoleh jawaban dari populasi yang ada maka peneliti 
menggunakan metode survey.  Penelitian kuantitatif dengan 
metode survey ini akan dilakukan dengan cara pengumpulan data 
dengan kuesioner yagng nantinya akan di sebarkan pada 
sekelompok orang atau yang disebut sebagai responden.  Dan yang 
nantinya respon yang akan diberikan memungkinkan peneliti 
menarik kesimpulan dari keselurhan kategori orang-orang yang 






III.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Arikunto (Arikunto. 2013:108) populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.  Menurut M. Iqbal Hasan (M. Iqbal 
Hasan. 2002:58) populasi adalah totalitas dari semua objek atau 
individu yang memiliki karakteristik tetentu, jelas dan lengkap 
yang akan diteliti.  Menurut Sugiyono mengemukakan populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono. 2007:56).  Menurut Jonathan Sarwono 
menjelaskan bahwa pengertian populasi adalah seperangkat unit 
analisis yang lengkap yang sedang diteliti (Jonathan Sarwono. 
2006:269) 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat diatas dapat 
diambil kesimpulanya bahwa populasi adalah suatu obyek dari 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah 
penelitian. 






Table III.1 Populasi Penelitian 
No Nama Dusun Jumlah Orang Tua 
1. Dusun Batan 67 Orang Tua 
2. Dusun Watgalih Utara 34 Orang Tua 
3. Dusun Jebed 37 Orang Tua 
4. Dusun Watgalih Selatan 73 Orang Tua 
5. Dusun Kebanyon 27 Orang Tua 
6. Dusun Sumur Gesing 138 Orang Tua 
 Jumlah 376 Orang Tua 
(Sumber: Data Desa Jebed Utara) 
semua orang tua dengan sampel ibu-ibu yang mengerti 
mengenai penggunaan gawai dengan usia mulai dari 30 tahun dan 
anak-anak mulai dari usia 6-12 tahun yang ada di Desa Jebed Utara 
yang berjumlah 376 orang tua dari berbagai Dusun. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (Arikunto, 2013:109) sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  Menurut M. Iqbal 
Hasan (M. Iqbal Hasan, 2002:58) sampel adalah bagian dari 
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
mewakili karakteristik tertentu jelas dan lengkap yang dianggap 





Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode sampling purposive.  Sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2005:122).  Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil sampel dengan mempertimbangkan orang tua yang 
mengerti dan memahami tentang gawai. 
Karena populasi dalam penelitian ini tidak lebih dari 100 
maka digunakan sampel sebagai wakil dari populasi.  Karena 
populasi sudah diketahui maka pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan rumus proporsi Slovin, sebagai berikut : 
(Suharsimi Arikunto.  2013:117). 
N  
                n =                        




n = Ukuran sampel 
N = Jumlah populasi = 376 






n = 376 / (1 + (376 x 10%2)) 
n = 376 / (1 + (376 x 0,12)) 
n = 376 / 1 + ( 376 x 0,01)) 
n = 376/ (1 + 3,76) 
n = 376 / 4,76 
n = 78,91 ( 79 Orang Tua ) 
 Maka dengan demikian dari jumlah populasi yang sudah ada 
sebanyak 376 orang tua di Desa Jebed Utara, maka sampel yang 
digunakan pada penelitian adalah 79 orang tua. 
III.3 Jenis dan Macam Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh.  Sumber data dari penelitian dapat bersumebr dari data primer 
dan data sekunder, yaitu: 
1. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung 
pada obyek penelitian.  Data sekunder dari penelitian ini adalah 
pengamatan langsung terhadap lingkungan yang dapat dilihat dari 
bagaimna orang tua menyampaikan pesan kepada anak. 





Data premier adalah data yang secara langsung diambil dari objek 
atau obyek penelitian oleh peneliti perorangan maupun organisasi.  
Sumber data premier penelitian ini adalah orang tua di Desa Jebed 
Utara. 
Selain adanya data sekunder dan data premier, adapula wujud data 
yang dapat membantu dalam peneitian ini yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data numeric yang menunjukan 
hasil dari pengukuran variable yang digunakan dalam penelitian. 
Data kuantitaif dapat dilakukan dari berbagai sumber maupun 
berbagai cara dengan sumber pengumpulan data sekunder dan data 
premier, atau bisa juga dengan teknik pengumpulan data seperti 
kuesioner, dokumentasi dan juga wawancara. 
2. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk 
kata-kata yang mengandung makna. Data kualitatif berisi mengenai 
kualitas suatu fenomena tertentu yang biasanya sulit atau tidak bisa 
diukur. Data kualitatif tidak menggunakan angka dalam penelitian, 





tertentu.  Teknik pengumpulan data pada data kualitatif adalah 
dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan juga diskusi. 
III.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Obsrvasi atau penamatan langsung adalah kegiatan 
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung 
terhadap kondisi lingkungan obyek peneltian yang mendukung 
kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas 
tentang kondisi obyek penelitian baru. 
Observasi dalam penelitian dapat digunakan dengan dua 
cara yaitu mengamati dan melakukan pencatatan hasil secara teliti 
dari gejala yang ada.  Observasi digunakan untuk mengetahui 
bagaimana komuniksi interpersonal yang terjadi antara ornag tua 
dan anak dalam penggunaan gawai yang dapat mempengaruhi 
gangguan psikologi pada anak.  Aspek yang diamati dalam 
komunikasi adalah kuarangnya komunikasi interpersonal yang 
terjadi antara orang tua dan anak. 
2. Kuesioner 
Kuesioner atau angket adalah suatu alat atau teknik 





pertanyaan secara tertulis yang nantinya akan di berikan kepada 
responden untun nantinya dapat mengetahui persepsi atau jawaban 
dari responden.  Peneliti menggunakan metode kuesioner agar 
peneliti dapat menghimpun sejumlah informasi yang relevan dan 
kongkrit dengan adanya keperluan dari peneliti dan agar peneliti 
dapat memperoleh data dengan reliabilitas dan validitas setinggi 
mungkin. 
Dalam melakukan pengukuran atas jawaban dari angke-
angket yang telah disebarkan pada responden, peneliiti 
menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap dan pendapat pada responden.  Dengan adanya 
Skala Likert maka variable yang diukur dapat dijabarkan menjadi 
indicator variable, kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai 
pertanyaan untuk responden.  
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan empat alternative jawaban dengan menggunakan 
skala likert dengan skoring: Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Sering 








Table III.2 Kategori Penilaian Skala Likert 
Kategori Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 
Sangat Sering (SS) 4 1 
Sering (S) 3 2 
Jarang (J) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
3. Dokumentasi 
Peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan tujuan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transikp, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
apat agenda dan sebagainya.  Metode ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 
data. Metode ini juga digunakan untuk memperoleh jumlah data 
penduduk pada Desa Jebed Utara. 
III.5  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik statistic yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  







1. Editing  
Editing adalah penegcekan atau penelitian kembali data 
yang telah dikumpulkan untuk mengetahui dan menilai 
kesesuiana dan relevansasi data yang dikumpulkan agar bisa 
diproses lebih lanjut.  Hal yang diperlukan dalam editing 
adalah kelengkapan pengisian kuesioner, keterbacaan tulisan, 
kesesuaian jawaban dan relevansi jawaban yang sudah ada. 
2. Coding  
Coding atau pemberian kode adalah peglarifikasian 
jawaban yang diberikan responden sesuai dengan macamnya.  
Dalam tahap coding biasanya dilakukan pemberian skor dan 
symbol pada jawaban responden agar nantinya bisa lebih 
mempermudah dalam pengolahan data. 
3. Tabulasi  
Tabulasi merupakan langkah lanjut dalam penelitian setelah 
pemeriksaan dan pemberian kode.  Dalam tahap ini data 
disusun dalam bentuk table agar lebih mempermudah dalam 
menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian.  Table yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah table frekuensi yang 





Setelah adanya tahapan-tahapan diatas, peneliti 
melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji 
validitas instrumen dan uji reliabilitas instrument. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk 
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 
yang berdistribusi normal. Model uji normalitas, yaitu 
dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 
pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized 
residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov 
Smirnov.   
b. Uji Validitas Instrumen 
Validitas alat ukur adalah tingkat ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya (Suliyanto. 2018:233) Uji validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukan bahwa variable yang 
diukur memang benar-benar variable yang akan diteliti 
oleh peneliti. Instrument penelitian yang valid artinya 
instrument tersebut mampu mengukur apa yang harus 





informasi tentang nilai variable yang diukur dengan 
tepat dan cermat. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Kriteria pengujian validitas yaitu 
apabila  rhitung > 0,221 maka item soal tersebut dapat 
dikatakan valid dan apabila rhitung< 0,221 maka item 
soal tersebut dapat dikatakan tidak valid (Wibowo, 
2012). 
 
c. Uji Reliabilitas Instrument 
Menurut Suliyanto (2018:253) reliabilitas 
menunjukan kemampuan alat ukur untuk menghasilkan 
hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas 
adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat 
ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang 
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 
berulang. Dalam penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif, pengumpulan data sangan ditentukan pada 







III.6  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan proposal penelitian ini adalah: 
BAB I Latar Belakang yang terdiri dari Rumusan Masalah, Tujuan 
dan Manfaat bagi teoritis dan praktitisi. 
 BAB II Tinjauan Pustaka yang terdiri dari Penelitian Terdahulu, 
Kerangka Teori, Definisi Konseptual, Definisi Operasional, Hipotesis dan 
juga Alur Pikir untuk peneliti. 
 BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis dan Tipe 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 













DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
IV.1  Kabupaten Pemalang 
Pemalang adalah sebuah kabupaten di provinsi Jawa Tengah. Ibu 
kotanya adalah Kota Pemalang. Kabupaten ini berbatasan dengan Laut 
Jawa di utara, Kabupaten Pekalongan di timur, Kabupaten Purbalingga di 
selatan, serta Kabupaten Tegal di barat. 
Secara Geografi Kabupaten Pemalang terletak di pantai utara Pulau 
Jawa. Secara astronomis, kabupaten ini terletak antara 109°17'30" – 
109°40'30" BT dan 6°52'30" – 7°20'11" LS. Luas wilayah kabupaten ini 
ialah sebesar 111.530 km².  
Ibu kota kabupaten ini adalah Kota Pemalang, yang terletak di 
ujung barat laut wilayah kabupaten dan berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Tegal. Kabupaten ini berjarak kira-kira 135 km ke arah barat 
dari Semarang, ibu kota Provinsi Jawa Tengah, atau jika ditempuh dengan 
kendaraan darat memakan waktu lebih kurang 3-4 jam. Kabupaten 
Pemalang berada di jalur pantura Jakarta-Semarang-Surabaya. Selain itu 
terdapat pula jalan provinsi yang menghubungkan kabupaten ini dengan 
Kabupaten Purbalingga.  
Secara Topografi Kabupaten Pemalang memiliki topografi 





Pada ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas permukaan laut. 
Bagian tengah merupakan dataran rendah yang subur dengan ketinggian 
6–15 m di atas permukaan laut; sedangkan bagian selatan merupakan 
dataran tinggi berupa pengunungan yang subur serta berhawa sejuk 
dengan ketinggian 16–925 m di atas permukaan laut. Puncak tertingginya 
ialah Gunung Slamet, yang berada di perbatasan dengan Kabupaten Tegal 
dan Kabupaten Purbalingga, dan merupakan gunung tertinggi di Jawa 
Tengah. Wilayah bagian selatan Pemalang biasa disebut Waliksarimadu 
yaitu singkatan Watukumpul, Belik, Pulosari, Moga, Warungpring dan 
Randudongkal. Wilayah tersebut juga sering disebut sebagai Pemalang 
Selatan.  
Wilayah Kabupaten Pemalang dilintasi oleh tiga sungai besar, 
yaitu Sungai Comal, Sungai Waluh, dan Sungai Rambut, yang 
menjadikannya sebagai daerah aliran sungai yang subur. Sungai Comal 
merupakan sungai terbesar, yang alirannya melalui tujuh wilayah 
kecamatan di kabupaten ini, dan bermuara ke Laut Jawa tepatnya di Ujung 
Pemalang.  Salah satu objek wisata terkenal di Kabupaten Pemalang 
adalah Pantai Widuri.  
Batas wilayah Kabupaten Pemalang antara lain:  
• Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa. 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan. 





• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal. 
1. Desa Jebed Utara 
Desa Jebed Utara secara administratif termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Penamaan/ nomenklatur Desa 
Jebed Utara (sebelumnya Jebed) berdasarkan adat istiadat secara turun-
temurun sejak jaman kerajaan Mataram, dan pada saat penjajahan Belanda 
nama tersebut tetap dilestarikan sampai dengan sekarang. Bersumber dari 
salah satu warga (sesepuh desa) bahwa konon ceritanya nama Jebed 
adalah sebuah sebutan (akronim) dari “Kerjone Ubad-Ubed” yang artinya 
: Bekerja tak kenal lelah untuk menyelesaikan pekerjaan secepatnya. 
Istilah ini muncul karena dulunya asal-usul penduduk Jebed sebagian 
besar adalah pendatang dari wilayah timur (Pekalongan) yang bekerja 
sebagai buruh pabrik gula yang pernah mengalami masa kejayaannya 
(Sekira tahun 1901-an). Menjadi buruh pabrik tentunya dituntut untuk 
bekerja keras demi menghasilkan yang terbaik dalam tempo/waktu yang 
cepat. Adapun letak pabrik tersebut adalah yang sekarang menjadi 
lapangan Olah Raga Desa Banjardawa Kecamatan Taman dan sebagian 
adalah yang sekarang menjadi SMP Negeri 1 Taman. Bekas/ tanda-tanda 
keberadaan pabrik tersebut masih ada sampai sekarang. Memang, sejarah 
nama desa Jebed ini masih perlu ditelusuri kebenarannya, namun dari 






Adapun Utara pada nama Jebed Utara adalah karena Desa Jebed 
mengalami pemekaran wilayah menjadi 2 (dua) desa, yakni Jebed Utara 
(sebagai desa induk) dengan luas wilayah 184,600 Ha dan Jebed Selatan 
(sebagai desa pecahan) dengan luas wilayah 194.107 Ha. Hal ini 
berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa 
Tengah Nomor : 146.1/270/1996 tentang Pemecahan Desa Jebed 
Kecamatan Taman Kabupaten Daerah Tingkat II Pemalang, dan 
Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pemalang Nomor : 
146.1/207/Pemdes tentang Pengesahan Keputusan Desa Jebed Kecamatan 
Taman Kabupaten Daerah Tingkat II Pemalang. Secara formal, nama Desa 
Jebed Utara memang belum pernah dibakukan dalam bentuk peraturan 
perundang-undangan (Peraturan Daerah) namun demikian nama desa 
Jebed Utara telah diakui secara administratif menjadi salah satu dari 222 
desa/ kelurahan yang ada di Kabupaten Pemalang. 
Jebed Utara adalah desa di kecamatan Taman, Pemalang, Jawa 
Tengah, Indonesia. Jebed utara mempunyai perbatasan dengan desa 






























BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karateristik Responden 
a. Mayoritas responden berusia 30-40 tahun, dengan usia tersebut orang tua 
dianggap berada dalam kesehatan yang optimum dan kematangan 
individu sangat baik sehingga lebih optimal dalam menjalankan peran. 
Peran yang telah dilakukan dengan baik oleh responden diantaranya 
orang tua memiliki sebuah komunikasi yang baik yang terjalin dalam 
sebuah keluarga khususnya terhadap anak ketika anak menggunakan 
gawai. 
b.   Segi pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini adalah  
berpendidikan Sekolah Menegah Atas (SMA), adapula beberapa yang 
berpendidikan Sarjana. Tingkat pendidikan seseorang memberikan 
peranan untuk mendidik anak dan memberikan pengetahuan terkait 
pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan dengan tingkat SMA dapat 
dikategorikan terdidik dengan baik sehingga kapabilitas responden 
cukup baik dalam menerima informasi.   
c.   Mayoritas pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah sebagai Ibu 





d. Mayoritas anak responden dalam penelitian ini pada usia 6-112 tahun. 
Perkembangan psikologi anak pada usia ini dapat dibilang cukup dapat. 
terpengaruhi terhadap penggunaan gawai secara berlebihan yang terjadi 
pada anak. 
V.1 Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas 
Metode grafik Uji normalitas residual dengan metode grafik, 
yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual. 
Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar 
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual 
tersebut telah normal.  






(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Berdasarkan pada gambar grafik P-Plot diatas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual 
tersebut berdistribusi normal.   
a. Metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui 
distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau 
exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual 
terdistribusi nornal atau tidak.   
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov adalah : 
• Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal.  
• Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak 
berdistribusi normal.   
Tabel V.2 Hasil Kolmogorov Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,87116618 







Test Statistic ,081 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
(Sumber : Data Primer diolah Desember 2020) 
Tabel output diatas menunjukan bahwa dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200c,d > 0,05. Maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji Normalitas Kolmogorov 
Smirnov, dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.  
2. Uji Validitas Intrumen 
Korelasi pearson dilakukan dengan mengkorelasikan skor item 
dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan 
item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan 
skor total menunujukan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin di ungkap. 
Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 
sisi.  
Dasar pengambilan Uji validitas Pearson dengan 





• Jika nilai r hitung > r tabel maka dikatakan valid  
• Jika nilai r hitung  < r tabel maka dikatakan tidak valid  
Cara mencari nilai r tabel dengan N = 76 pada signifikansi 5 % 
(0,05)  
r tabel = df = N - 2 
       = 79 - 2 = 77 → lihat pada distribusi nilai r tabel 
                   = 0,221 
 Pengujian validitas item pernyataan Komunikasi 
Interpersonal terdiri sebanyak 15 butir soal pernyataan yang 
diujikan kepada 79 responden. Perhitungan uji item pernyataan 
dibantu program komputer SPSS for windows versi 22. Hasil dari 
uji validitas instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
Tabel V.3 
Hasil Uji Validitas Komunikasi Intepersonal (X1) 
No 
Soal 
r hitung r tabel Keterangan 
  a = 5 %  
  N = 79  
Item_1 0,447 0,221 Valid 
Item_2 0,496 0,221 Valid 





Item_4 0,304 0,221 Valid 
Item_5 0,360 0,221 Valid 
Item_6 0,480 0,221 Valid 
Item_7 0,404 0,221 Valid 
Item_8 0,440 0,221 Valid 
Item_9 0,388 0,22 Valid 
Item_10 0,246 0,221 Valid 
Item_11 0,240 0,221 Valid 
Item_12 0,099 0,221 Tidak Valid 
Item_13 0,370 0,221 Valid 
Item_14 0,373 0,221 Valid 
Item_15 0,180 0,221 Tidak Valid 
 Sumber: output SPSS diolah 2020 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 22 
for windows dari 15 soal yang di uji cobakan kepada 79 responden di 
peroleh 13 soal yang dinyatakan valid . Butir soal yang di nyatakan valid 
dengan nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan adapun butir soal 
yang dinytakan tidak valid di peroleh pada nomor 12 dan 15. Pengujian 





responden. Adapun hasil dari uji validitas tampak pada tabel 5.2 dibawah 
ini: 
Tabel V.4 Hasil Uji Validitas Gawai (X2) 
No r hitung r tabel Keterangan 
Soal  a = 5 %  
  N = 79  
Item_1 0,560 0,221 Valid 
Item_2 0,534 0,221 Valid 
Item_3 0,570 0,221 Valid 
Item_4 0,675 0,221 Valid 
Item_5 0,574 0,221 Valid 
Item_6 0,219 0,221 Tidak Valid 
Item_7 0,066 0,221 Tidak Valid 
Item_8 0,104 0,221 Tidak Valid 
Item_9 0,590 0,221 Valid 
Item_10 0,246 0,221 Valid 
Item_11 0,169 0,221 Valid 





Sumber: output SPSS diolah 2020 
Berdasarkan tabel V.2 hasil uji validitas dengan menggunakan 
SPSS versi 22 for windows dari 12 soal yang di uji cobakan kepada 79 
responden di peroleh 9 soal yang dinyatakan valid. Butir soal yang di 
nyatakan valid dengan nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 12, dan adapun 
butir soal yang dinytakan tidak valid di peroleh pada nomor 6, 7, 8. 
Pengujian validitas psikologi terdiri dari 9 butir pernyataan soal diujikan 
kepada 79 responden. Adapun hasil dari uji validitas tampak pada tabel 
5.3 dibawah ini: 
Tabel V.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Psikologi (Y) 
No r hitung r tabel Keterangan 
Soal  a = 5 %  
  N = 79  
Item_1 0,329 0,221 Valid 
Item_2 0,518 0,221 Valid 
Item_3 0,627 0,221 Valid 
Item_4 0,790 0,221 Valid 
Item_5 0,765 0,221 Valid 





Item_7 0,714 0,221 Valid 
Item_8 0,683 0,221 Valid 
Item_9 0,718 0,221 Valid 
Sumber: output SPSS diolah 2020 
 Berdasarkan tabel V.3 diatas dapat disimpulkan bahwa 9 item 
pernyataan mengenai psikologi dinyatakan valid karena memiliki 
koefisien korelasi r ≥ 0,221. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau 
serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran 
yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. 
Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien 
reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
 
Tabel V.6 Indek Koefisian Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 





0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
(Riduwan, 2015) 
Pada metode pengujian reliabiliats instrument ini peneliti 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dimana item- item dalam 
kuesioner dinyatakan variabel jika memiliki nilai Cronbach alpha 
> 0,60 dengan kata lain instrumen penelitian reliabel/baik. Jika 
nilai Cronbach alpha < 0,60 maka item variabel tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji komunikasi interpersonal, gawai 
dan psikologi melalui program SPSS for windows versi 22 adalah: 
Tabel V.7 Hasil Uji Reliabiltas 




Gawai  0,710 Reliabel 
Psikologi 0,843 Reliabel 
      Sumber: output SPSS diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel V.5 uji reliabilitas besarnya koefisien  
Cronbach’s Alpha adalah 0,444 yang berarti memiliki kriteria cukup. 
Maka seluruh item pada instrument variable komunikasi interpersonal 
yang terdiri dari 15 butir soal dapat dikatakan reliabel dan layak untuk di 





Pada pengujian reliabiltas pada variable  gawai yang terdiri dari 12 
butir soal. Hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan maka menghsailkan  
0,710. Hasil tersebut berarti menyatakan bahwa seluruh soal gawai yang 
telah di ujikan memiliki reliabilitas yang kuat terhdap pengambilan data. 
Selanjutnya uji relibilitas pada varibel psikologi dengan jumlah soal 9 
memperoleh hasil sebesar 0,843 diaman hasil tersebut menyatakan bahwa 
variable psikologi memiliki reliabilitas yang sangat kuat terhadap 
pengumpulan data. 
3. Analisis Korelasi Person 
Analisis korelasi person adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua variable, yaitu variable bebas dan variable terikat. Uji 
korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 
variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan 
antar variabel X dan Y dapat bersifat positif dan negative.   
Tabel V.8 Pedoman Derajat Hubungan 
Nilai Pearson Correlation Keterangan 
Nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20 Tidak ada korelasi 
Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 Korelasi lemah 





Nilai Pearson Correlation 0,61 - 0,80 Korelasi kuat 
Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 Korelasi sangat kuat 
 
Tabel V.9 Hasil Analisis Variabel Komunikasi Interpersonal terhadap 
Psikiologi 
Correlations 
 kip Psikologi 
Kip Pearson Correlation 1 -,115 
Sig. (2-tailed)  ,311 
N 79 79 
Psikologi Pearson Correlation -,115 1 
Sig. (2-tailed) ,311  
N 79 79 
Sumber data primer diolah Januari 2021 
Berdasarkan pada tabel V.9 diatas menunjukan bahwa hasil 
korelasi person antara variabel Komunikasi Interpersonal (X1) terhadap 
variabel Psikologi (Y) memiliki nilai Signifikasi 0,311 yang artinya lebih 
besar dari 0,05 dimana dalam hal ini menujukan tidak adanya hubungan 
antara variabel komunikasi interpersonal terhadap variabel psikologi. 





terhadap psikologi memiliki nilai 0.115 yang artinya tidak adanya 
hubungan antara variabel komunikasi interpersonal terhdap psikologi. 
Tabel V.10 Hasil Analisis Gawai Terhadap Psikologi 
Correlations 
 Gawai Psikologi 
gawai Pearson Correlation 1 ,330** 
Sig. (2-tailed)  ,003 
N 79 79 
psikologi Pearson Correlation ,330** 1 
Sig. (2-tailed) ,003  
N 79 79 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber data primer diolah Januari 2021 
Berdasarkan pada tabel V.10 diatas menunjukan bahwa hasil 
korelasi person antara variabel Gawai (X2) terhadap variabel Psikologi 
(Y) memiliki nilai Signifikasi 0,03 yang artinya lebih kecil < 0,05 dimana 
dalam hal ini menujukan adanya hubungan antara variabel gawai terhadap 
variabel psikologi. Untuk nilai persoan korelasi pada variabel gawai 
terhadap psikologi memiliki nilai 0.330 yang artinya adanya hubungan  






4. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda adalah suatu nilai yang memberikan 
kuatnya hubungan dua variable atau lebih secara bersama-sama dengan 
variable lain. Korelasi berganda merupakan korelasi yang terdiri dari dua 
atau lebih variable bebas. Dalam hal ini variable bebas yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah Komunikasi Interpersonal (X1), Gawai (X2) 
dan sebagai variable terikat adalah Psikologi (Y). Pengambilan keputusan 
dalam uji korelasi berganda dengan membandingkan nilai rhitung dengan 
rtabel atau jika nilai Sig F Change < 0,05 maka berkorelasi atau 
berhubungan. Selanjutnya apabila nilai Sig F Change > 0,05 maka tidak 
berkorelasi atau tidak berhubungan. Perhitungan analisis korelasi 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 22. 
 Hasil dari penghitungan korelasi berganda antara komunikasi interpersonal 
(X1), gawai (X2), dan psikologi (Y), dapat dilihat pada tabel V.7: 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,379a ,144 ,121 3,92177 ,144 6,376 2 76 ,003 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 196,136 2 98,068 6,376 ,003b 
Residual 1168,902 76 15,380   
Total 1365,038 78    
a. Dependent Variable: Psikologi 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21,094 9,537  2,212 ,030 
 Komunikasi Interpersonal -,340 ,193 -,191 -1,762 ,082 
Gawai ,410 ,121 ,369 3,402 ,001 
a. Dependent Variable: Psikologi 
Sumber data primer diolah Desember 2020 
  Berdasarkan pada tabel V.7 diatas bahwa skor koefisien korelasi berganda 
pada R adalah 0,379 hal ini menunjukan bahwa variable komunikasi 
interpersonall (X1) dan gawai (X2) berarti memiliki korealasi yang lemah  
terhadap variable terikat yaitu psikologi (Y). Pada Sig F Change tabel di atas 
memiliki nilai 0, 003 yang berarti bahwa antara variable komunikasi Interpersonal 
(X1), Gawai (X2) dan psikologi (Y), maka dapat di katakana bahwa variable 





< 0,05 yang berarti berkorelasi atau berhubungan, sedangkan pada tabel diatas 
menunjukan bahwa Sig F Change adalah 0,003. 
5. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumus hipotesis asosiatif, maka dapat dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
a. H0 : Sig.t1 > 0,05, tidak ada hubungan signifikan Komunikasi 
Interpersonal terhadap Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara 
Kabupaten Pemalang. 
H1 : Sig.t1 < 0,05, tidak ada hubungan signifikan Komunikasi 
Interpersonal terhadap Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara 
Kabupaten Pemalang. 
b. H0 : Sig.t1 > 0,05, tidak ada hubungan signifikan Gawai terhadap 
Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara Kabupaten Pemalang. 
H2 : Sig.t1 < 0,05, ada hubungan signifikan Gawai terhadap 
Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara Kabupaten Pemalang. 
c. H0 : Sig.f3 > 0,05, tidak ada hubungan signifikan Komunikasi 
Interpersonal Orang-Anak dan Penggunaan Gawai terhadap 
Gangguan Psikologi di Desa Jebed Utara Kabupaten Pemalang. 
H3 :  Sig.f3 > 0,05, tidak ada hubungan signifikan Komunikasi 
Interpersonal Orang-Anak dan Penggunaan Gawai terhadap 





V.II Pembahasan   
1. Hubungan Orang Tua-Anak Dan Penggunaan Gawai Terhadap 
Gangguan Psikologi 
Berdasarkan pada uji korelasi person dimana pada variabel 
komunikasi interpersonal (X1)  terhadap variabel psikologi (Y) yang 
memiliki nilai Signifikasi 0,311 yang artinya lebih besar dari 0,05 dimana 
dalam hal ini menujukan tidak adanya hubungan antara variabel 
komunikasi interpersonal terhadap variabel psikologi. Untuk nilai persoan 
korelasi pada variabel komunikasi interpersonal terhadap psikologi 
memiliki nilai 0.115 yang artinya tidak adanya hubungan antara variabel 
komunikasi interpersonal terhdap psikologi. 
Hal ini memperlihatkan bahwa dengan adanya komunikasi 
interpersonal antara orang tua dengan anak yang cukup baik dan positif 
maka tidak adanya pengaruh psikologi yang dialami oleh anak ketika 
sedang menggunakan gawai secara berlebihan. 
Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungannya antara komunikais 
interpersonal dengan psikologi pada saaat anak menggunkan gawai. 
Kelima dimensi pada komunikasi interpersonal menurut Joseph A Devito 
(2011 : 285-291) diantaranya : Keterbukaan (openness), empati (empaty), 
Sikap Mendukung (supportiveness), Sikap Positif (positiveness), 





komunikasi interpersonal dengan psikologi. Orang tua yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang cukup baik mampu mengimbangi anak 
dalam menggunakan gawai, sehingga mampu membuktikan bahwa 
psikologi anak tidak terganggu dalam penggunaan gawai dan juga dalam 
berkomunikasi antara anak dan orang tua. Hal ini membuktikan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dan 
psikologi. 
Berdasarkan pada uji korelasi person dimana pada variabel Gawai 
(X2) terhadap variabel Psikologi (Y) memiliki nilai Signifikasi 0,03 yang 
artinya lebih kecil < 0,05 dimana dalam hal ini menujukan adanya 
hubungan antara variabel gawai terhadap variabel psikologi. Untuk nilai 
persoan korelasi pada variabel gawai terhadap psikologi memiliki nilai 
0.330 yang artinya adanya hubungan  yang lemah antara variabel gawai 
terhadap psikologi. 
Hal ini memeperlihatkan bahawa dengan adanya intensitas 
penggunaan gawai secara berlebihan pada anak akan menyebabkan adanya 
gangguan psikologi yang terjadi pada anak ketika tidak mampu membatasi 
dan mengontrol penggunaan gawai sesuai dengan intensitas waktu yang 
ditunjukan. Seperti pada dimensi gawai di antaranya : Durasi, Frekuensi 
dan Perhatian, dalam hal ini ketika anak memiliki durasi dan frekuensi 
yang berlebihan dalam mengoperasikan gawai maka hasilnya akan sangat 





yang signifikan terhadap hubungan yang terjadi antara gawai dan 
psikologi yang terdapat pada anak.  
Berdasarkan uji korelasi berganda di atas memperlihatkan bahwa 
terdapat hubungan yang  lemah antara variable komunikasi interpersonal, 
gawai dan juga psikologi. Hal ini memperlihatkan bahwa orang tua dan 
anak memiliki komunikasi yang cukup kuat dalam penggunaan gawai 
yang digunakan oleh anak. Selain itu dimana pada uji korelasi berganda 
diatas menunjukan hasil yang negative terhadap variable komunikasi 
interpersonal pada psikologi. Dimana dalam hal ini menunjukan ketika 
orang tua memiliki komuniaksi yang cukup baik terhadap anak dalam 
mengoperasikan gawai maka hasilnya akan cukup kuat meskipun dalam 
katogeri yang sedang. 
Orang tua dan anak di Desa Jebed utara memiliki frekuensi yang 
cukup tinggi dalam hal memberikan gawai kepada anak. Tidak sedikit dari 
mereka yang meberikan gawai kepada anak tanpa adanya pengawasan 
yang cukup atau komuniaksi yang baik antara orang tua dan anak, 
sehingga dalam hal ini dapat menyebabkan psikologi anak sedikit 
terganggu atas penggunakan gawai yang tidak sesuai dengan waktu yang 
di tentukan. 
 Dengan demikian Hubungan Komunikasi Interpersonal Orang-











































Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat menjawab rumusan 
masalah bahwa terdapat hubungan komunikasi interpersonal yang 
dilakukan orang tua-anak dan penggunaan gawai terhadap gangguan 
psikologi anak di Desa Jebed Utara Kabupaten Pemalang. Hasil diperoleh 
dari pengolahan data korealsi berganda dengan menggunakan program 
SPSS 22 for windows. Adapun hasil dari penelitian sebagai berikut : 
1. Komunikasi interpersonal dengan psikologi tidak memiliki 
relasi hubungan yang signifikan  Hal ini di buktikan dalam  
analisis korelasi person bahwa sig.t1 > 0,05 yaitu 0,315 dimana 
manunjukan bahwa nilai lebih > 0,05. Dalam hal seperti ini 
bahwa dapat dilihat ketika adanya komunikasi yang cukup baik 
anatar orang tua dan anak maka tidak adanya gangguan 
psikologi yang terjadi pada anak. 
2. Gawai memiliki hubungan yang signifikan terhadap psikologi 
anak di Desa Jebed Utara. Hal ini di buktikan pada analisis 
korelasi person yang menunjukan bahwa Sig.t2 < 0,05 yaitu 
0,03 yang menunjukan nilai kurang < 0,05. Dalam hal ini dapat 





3. gawai maka yang terjadi akan menggangu psikologi anak itu 
snediri. 
4.  Komunikasi interpersonal dengan gawai memiliki relasi 
hubungan yang lemah terhadap psikologi anak di Desa Jebved 
Utara, dimana dalam uji korelasi berganda di atas menunjukan 
bahwa  nilai Sig.f3 < 0,00 yang artinnya nilai tersebut lebih 
kecil dari < 0,05. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang 
leamah anatara orang tua-anak dengan gawai terhdapa 
gangguan psikologi anak. 
IV. 2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka disampaikan 
saran- saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka menunjukan bagaimana 
komunikasi yang terjadi atau yang terjalin anatara orang tua dan anak lebih 
untuk ditingkatkan kembali, komunikasi yang terjadi dalam sebuah keluarga 
yang lebih di tujukan kepada orang tua dengan anak harus lebih di 
tingkatkan lagi dan untuk lebih intens lagi. Dalam halnya ketika anak 
menggunakan gawai tanpa adanya pengawasan yang dilakukan kepada 
orang tua, itu akan menyebabkan anak menjadi tidak terkontrol dalam 
mengoperasikan gawai. Komunikasi dikatakan baik apabila adanya 






2. Bagi Anak 
Berdasarkan penelitian diatas maka menunjukan kecondongan anak 
ketika menggunakan gawai yang akan menyebabkan psikologi anak akan 
terganggu, dalam hal ini anak harus lebih membatasi diri terhadap 
penggunaan gawai yang telah disepakati oleh orang tua dan anak, lebih 
mengerti situaasi dan kondisi dalam penggunaan gawai, begitu pula dengan 
waktu penggunaaan gawai yang maksimal anak dalam mengoperasikan 
gawai tidak lebih dari dua jam per harinya. Anak juga harus mengerti 
bagaimana dan apa saja dampak positif dan negative yang nantinya akan 
memberi efek terhadap gangguan psikologinya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan unttuk mengkaji lebih banyak referensi 
yang terkait dengan komunikasi interpersonal, gawai dan psikologi 
agar hasil penelitian lebih baik dan lebih lengkap. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 
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Lampiran 1 Data Orang Tua 
DATA NAMA ORANG TUA DI DESA JEBED UTARA KABUPATEN 
PEMALANG 
1. Dusun Batan 
No Nama Orang Tua Dusun 
1. Sureni Dusun Batan Rt 03 Rw 02 
2. Erli Pujiyanti Dusun Batan Rt 03 Rw 02 
3. Caniati Dusun Batan Rt 04 Rw 05 
4. Mey Alfiani Dusun Batan Rt 01 Rw 05 
5. Siska Tri D Dusun Batan Rt 01 Rw 05 
6. Winarsih Dusun Batan Rt 03 Rw 07 
7. Wiwi Rohati Dusun Batan Rt 02 Rw 03 
8. Falahkul Dusun Batan Rt 01 Rw 04 
9. Runtah Dusun Batan Rt 03 Rw 03 
10. Istikomah Dusun Batan Rt 02 Rw 06 
11. Tri Ayumi Dusun Batan rt 04 Rw 01 
12. Wini Rugiati Dusun Batan Rt 04 Rw 05 
 
2. Dusun Watgalih Utara 
No Nama Orang Tua Dusun 






2. Eka Eryana Dusun Watgalih Utara Rt 03 
Rw 06 
3. Siti Nurjanah Dusun Watgalih Utara Rt 02 
Rw 02 
4. Tuti Rahayu Dusun Watgalih Utara Rt 03 
Rw 06 
5. Kiki Muliana Dusun Watgalih Utara Rt 03 
Rw 08 
6. Susi Larasih Dusun Watgalih Utara  Rt 01 
Rw 01 
7. Ila Sugianti Dusun Watgalih Utara Rt 01 
Rw 08 
8. Tri Devi Dusun Watgalih Utara Rt 01 
Rw 04 
9. Nurohmi Dusun Watgalih Utara rt 04 
Rw 07 
10. Sri asih Dusun Watgalih Utara Rt 04 
Rw 05 
 
3. Dusun Jebed 
No Nama Orang Tua Dusun 
1. Efa Apriani Dusun Jebed Rt 02 Rw 02 
2. Warsinem Dusun Jebed Rt 03 Rw 03 





4. Fitri Nurjanah Dusun Jebed Rt 01 Rw 02 
5. Maysaroh Dusun Jebed Rt 02 Rw 01 
 
4. Dusun Watgalih Selatan 
 
No Nama Orang Tua Dusun 
1. Witri Larasati Dusun Watgalih Selatan Rt 
02 Rw 09 
2. Darningsih Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 06 
3. Susi Nurwati Dusun Watgalih Selatan Rt 
02 Rw 09 
4. Siti Fatimah Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 09 
5. Wulandari Dusun Watgalih Selatan Rt 
03 Rw 09 
6. Turniati Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 06 
7. Kiroatun Dusun Watgalih Selatan Rt  
03 Rw 08 
8. Rino Handayani Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 09 
9. Suaminah Dusun Watgalih Selatan Rt 





10. Dunaeni Dusun Watgalih Selatan Rt 
03 Rw 08 
11. Nur Azitah Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 09 
12. Sustiari Dusun Watgalih Selatan Rt 
02 Rw 06 
13. Mutiri Dusun Watgalih SelatanRt 
02 Rw 06 
14. Septi Oktaviani Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 09 
15. Tri Wijanti Dusun Watgalih Selatan Rt 
03 Rw 06 
16. Santi Ernawati Dusun Watgalih Selatan Rt 
02 Rw 09 
17. Risnawti  Dusun Watgalih Selatan Rt 
03 rw 09 
18. Nur Siti Komariah Dusun Watgalih Selatan Rt 
03 rw 09 
19. Siti Fatimah Dusun Watgalih Selatan Rt 
02 Rw 09 
20. Dumi Dusun Watgalih Selatan Rt 
01 Rw 07 
21. Wiwi Kunaeni Dusun Watgalih Selatan Rt 







5. Dusun Kebanyon 
No Nama Orang Tua Dusun 
1. Umi Kulsum Dusun Kebanyon Rt 03 Rw 
10 
2. Retno Wati Dusun Kebanyon Rt 01 Rw 
07 
3. Romdiana Dusun Kebanyon Rt 02 rw 
10 
4. Sri Rofiqoh Dusun Kebanyon Rt 01 rw 
01 
5. Nengsih Dusun Kebanyon Rt 02 Rw 
10 
6. Sulasmi Dusun Kebanyon Rt 01 Rw 
10 
7. Indri Fitriana Dusun Kebanyon Rt 02 Rw 
10 
8. Nur Aisyah Dusun Kebanyon Rt 02 RW 
10 




6. Dusun Sumurgesing 
 





1. Sri Yati Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 
2. Casriatun Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 11 
3. Kristiana Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 
4. Weni Kritiani Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw  12 
5. Suryani Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 
6. Warsini  Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 11 
7. Krisyanti  Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 12 
8. Tariyah Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 
9. Wiwin Sari Dusun Sumurgesing Rt 03 
Rw 12 
10. Eka Rukiyanti Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 11 
11. Mulyani Dusun Sumurgesing Rt 03 
Rw 11 
12. Nani Wijayanti Dusun Sumurgesing Rt 03 
Rw 12 






14. Yuni Astriani Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 12 
15. Warsitem Dusun Sumurgesing Rt 03 
Rw 11 
16. Ranti Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 12 
17. Kusmiati Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 11 
18. Nurohmah Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 
19. Kartini  Dusun Sumurgesing Rt 02 
Rw 11 
20. Sri Indah Sari Dusun Sumurgesing Rt 01 
Rw 11 























Lampiran 2 Soal Kuesioner 
KUESIONER HUBUNGAN KIP ORANG TUA-ANAK DAN 
PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP GANGGUAN PSIKOLOGI ANAK 
DI DESA JEBED UTARA KABUPATEN PEMALANG 
 
Nama  : 
Alamat : 
 
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat. 
 
Keterangan: 
Sangat Sering = SS    Jarang = J 
Sering = S     Tidak Pernah = TP 
1. Variable Komunikasi Interpersonal (X1) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya senang dan terbuka ketika 
berkomunikasi dengan anak. 
    
2. Saya mengeluarkan pendapat ketika 
anak mengajaknya berdiskusi. 
    
3. Saya mendengarkan dengan baik 
setiap ide/gagasan/masukan dari anak. 
    
4. Saya akan menerima dan menjalankan 
kesepakatan hasil diskusi. 





5. Saya mengimbangi komunikasi 
dengan anak ketika sedang berdiskusi. 
    
6. Saya memberikan dukungan tentang 
apa yang akan anak lakukan dalam hal 
positif ketika sedang berdiskusi 
    
7. Saya menghargai perbedaan sifat yang 
dimiliki oleh anak. 
    
8. Saya meluangkan waktu untuk anak 
ketika sedang berdiskusi. 
    
9. Saya berusaha memahami perasaan 
anak ketika sedang bediskusi. 
    
10. Saya memberi masukan kepada anak 
ketika anak sedang ada masalah. 
    
11. Saya memberikan arahan kepada anak 
tentang penggunaan gawai. 
    
12. Saya membiarkan anak lebih sering 
menggunakan gawai. 
    
13. Saya memberikan pendapat kepada 
anak ketika sedang berdiskusi. 
    
14. Saya melakukan aktivitas bersama 
dengan anak. 
    
15. Saya bertukar pendapat kepada anak 
untuk menyelesaikan masalah terhadap 
penggunaan gawai. 







2. Variable Gawai (X2) 
No Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya mempunyai gawai.     
2. Saya menggunakan gawai setiap saya 
memiliki waktu luang. 
    
3. Saya menggunakan internet melalui 
gawai lebih dari 2 jam/hari. 
    
4. Saya selalu membawa gawai setiap 
hari. 
    
5. Saya menggunakan gawai lebih dari 
15 menit dalam sekali pemakaian. 
    
6. Saya menggunakan gawai untuk 
menonton konten-konten pada 
youtube. 
    
7. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
belajar. 
    
8. Saya menggunakan gawai untuk 
bermain game. 
    
9. Saya setiap hari menggunakan gawai.     
10. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
memberi kabar pada keluarga. 
    
11. Saya menggunakan gawai ketika 
mencari materi sekolah. 





12. Saya menggunakan gawai untuk akses 
facebook. 
    
 
3. Variable Psikologi (Y) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Berat badan anak menjadi turun ketika 
terlalu sering menggunakan gawai. 
    
2. Jam tidur anak menjadi berkurang 
ketika sudah menggunakan gawai. 
    
3. Adanya rasa cemas kepada anak ketika 
tidak menggnakan gawai. 
    
4. Anak lebih banyak diam jika berada di 
lingkungan social. 
    
5. Anak lebih sering terlihat sendiri 
ketika sedang bersosialisasi di 
lingkungan. 
    
6. Anak lebih sering mengabaikan 
perintah orang tua ketika sedang 
menggunakan gawai. 
    
7. Anak menjadi sulit diajak 
berkomunikasi ketika sedang berada di 
rumah. 
    
8. Berkurangnya rasa peduli anak 
terhadap orang yang sedang mengajak 
berbicara. 





9. Anak menjadi lebih sering terlihat 
emosi. 






















Lampiran 3 Hasil Kuesioner Responden 
KUESIONER HUBUNGAN KIP ORANG TUA-ANAK DAN 
PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP GANGGUAN PSIKOLOGI ANAK 
DI DESA JEBED UTARA KABUPATEN PEMALANG 
 
Nama  : Romdiana 
Alamat : Dusun Kebanyon Rt 02 Rw 10 
 
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat. 
 
Keterangan: 
Sangat Sering = SS    Jarang = J 
Sering = S     Tidak Pernah = TP 
1. Variable Komunikasi Interpersonal (X1) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya senang dan terbuka ketika 
berkomunikasi dengan anak. 
 √   
2. Saya mengeluarkan pendapat ketika 
anak mengajaknya berdiskusi. 
 √   
3. Saya mendengarkan dengan baik 
setiap ide/gagasan/masukan dari anak. 
 √   
4. Saya akan menerima dan menjalankan 
kesepakatan hasil diskusi. 





5. Saya mengimbangi komunikasi 
dengan anak ketika sedang berdiskusi. 
√    
6. Saya memberikan dukungan tentang 
apa yang akan anak lakukan dalam hal 
positif ketika sedang berdiskusi 
√    
7. Saya menghargai perbedaan sifat yang 
dimiliki oleh anak. 
 √   
8. Saya meluangkan waktu untuk anak 
ketika sedang berdiskusi. 
 √   
9. Saya berusaha memahami perasaan 
anak ketika sedang bediskusi. 
 √   
10. Saya memberi masukan kepada anak 
ketika anak sedang ada masalah. 
√    
11. Saya memberikan arahan kepada anak 
tentang penggunaan gawai. 
  √  
12. Saya membiarkan anak lebih sering 
menggunakan gawai. 
    
13. Saya memberikan pendapat kepada 
anak ketika sedang berdiskusi. 
√    
14. Saya melakukan aktivitas bersama 
dengan anak. 
√    
15. Saya bertukar pendapat kepada anak 
untuk menyelesaikan masalah terhadap 
penggunaan gawai. 







2. Variable Gawai (X2) 
No Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya mempunyai gawai.   √  
2. Saya menggunakan gawai setiap saya 
memiliki waktu luang. 
 √   
3. Saya menggunakan internet melalui 
gawai lebih dari 2 jam/hari. 
 √   
4. Saya selalu membawa gawai setiap 
hari. 
  √  
5. Saya menggunakan gawai lebih dari 
15 menit dalam sekali pemakaian. 
 √   
6. Saya menggunakan gawai untuk 
menonton konten-konten pada 
youtube. 
 √   
7. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
belajar. 
 √   
8. Saya menggunakan gawai untuk 
bermain game. 
  √  
9. Saya setiap hari menggunakan gawai.   √  
10. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
memberi kabar pada keluarga. 
 √   
11. Saya menggunakan gawai ketika 
mencari materi sekolah. 





12. Saya menggunakan gawai untuk akses 
facebook. 
   √ 
3. Variable Psikologi (Y) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Berat badan anak menjadi turun ketika 
terlalu sering menggunakan gawai. 
  √  
2. Jam tidur anak menjadi berkurang 
ketika sudah menggunakan gawai. 
 √   
3. Adanya rasa cemas kepada anak ketika 
tidak menggnakan gawai. 
  √  
4. Anak lebih banyak diam jika berada di 
lingkungan social. 
  √  
5. Anak lebih sering terlihat sendiri 
ketika sedang bersosialisasi di 
lingkungan. 
  √  
6. Anak lebih sering mengabaikan 
perintah orang tua ketika sedang 
menggunakan gawai. 
   √ 
7. Anak menjadi sulit diajak 
berkomunikasi ketika sedang berada di 
rumah. 
   √ 
8. Berkurangnya rasa peduli anak 
terhadap orang yang sedang mengajak 
berbicara. 
   √ 








KUESIONER HUBUNGAN KIP ORANG TUA-ANAK DAN 
PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP GANGGUAN PSIKOLOGI ANAK 
DI DESA JEBED UTARA KABUPATEN PEMALANG 
 
Nama  : Mey Alfiani 
Alamat : Dusun Batan Rt 01 Rw 05 
 
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat. 
 
Keterangan: 
Sangat Sering = SS    Jarang = J 
Sering = S     Tidak Pernah = TP 
1. Variable Komunikasi Interpersonal (X1) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya senang dan terbuka ketika 
berkomunikasi dengan anak. 
√    
2. Saya mengeluarkan pendapat ketika 
anak mengajaknya berdiskusi. 
√    





setiap ide/gagasan/masukan dari anak. 
4. Saya akan menerima dan menjalankan 
kesepakatan hasil diskusi. 
 √   
5. Saya mengimbangi komunikasi 
dengan anak ketika sedang berdiskusi. 
 √   
6. Saya memberikan dukungan tentang 
apa yang akan anak lakukan dalam hal 
positif ketika sedang berdiskusi 
 √   
7. Saya menghargai perbedaan sifat yang 
dimiliki oleh anak. 
 √   
8. Saya meluangkan waktu untuk anak 
ketika sedang berdiskusi. 
√    
9. Saya berusaha memahami perasaan 
anak ketika sedang bediskusi. 
√    
10. Saya memberi masukan kepada anak 
ketika anak sedang ada masalah. 
√    
11. Saya memberikan arahan kepada anak 
tentang penggunaan gawai. 
 √   
12. Saya membiarkan anak lebih sering 
menggunakan gawai. 
  √  
13. Saya memberikan pendapat kepada 
anak ketika sedang berdiskusi. 
 √   
14. Saya melakukan aktivitas bersama 
dengan anak. 





15. Saya bertukar pendapat kepada anak 
untuk menyelesaikan masalah terhadap 
penggunaan gawai. 
 √   
 
2. Variable Gawai (X2) 
No Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya mempunyai gawai.   √  
2. Saya menggunakan gawai setiap saya 
memiliki waktu luang. 
 √   
3. Saya menggunakan internet melalui 
gawai lebih dari 2 jam/hari. 
 √   
4. Saya selalu membawa gawai setiap 
hari. 
   √ 
5. Saya menggunakan gawai lebih dari 
15 menit dalam sekali pemakaian. 
 √   
6. Saya menggunakan gawai untuk 
menonton konten-konten pada 
youtube. 
 √   
7. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
belajar. 
 √   
8. Saya menggunakan gawai untuk 
bermain game. 
  √  





10. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
memberi kabar pada keluarga. 
 √   
11. Saya menggunakan gawai ketika 
mencari materi sekolah. 
 √   
12. Saya menggunakan gawai untuk akses 
facebook. 
   √ 
3. Variable Psikologi (Y) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Berat badan anak menjadi turun ketika 
terlalu sering menggunakan gawai. 
  √  
2. Jam tidur anak menjadi berkurang 
ketika sudah menggunakan gawai. 
 √   
3. Adanya rasa cemas kepada anak ketika 
tidak menggnakan gawai. 
  √  
4. Anak lebih banyak diam jika berada di 
lingkungan social. 
  √  
5. Anak lebih sering terlihat sendiri 
ketika sedang bersosialisasi di 
lingkungan. 
   √ 
6. Anak lebih sering mengabaikan 
perintah orang tua ketika sedang 
menggunakan gawai. 
 √   
7. Anak menjadi sulit diajak 
berkomunikasi ketika sedang berada di 
rumah. 





8. Berkurangnya rasa peduli anak 
terhadap orang yang sedang mengajak 
berbicara. 
   √ 
9. Anak menjadi lebih sering terlihat 
emosi. 
  √  
 
KUESIONER HUBUNGAN KIP ORANG TUA-ANAK DAN 
PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP GANGGUAN PSIKOLOGI ANAK 
DI DESA JEBED UTARA KABUPATEN PEMALANG 
 
Nama  : Sulastri 
Alamat : Dusun Jebed Rt 02 Rw 03 
 
Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang anda anggap paling tepat. 
 
Keterangan: 
Sangat Sering = SS    Jarang = J 
Sering = S     Tidak Pernah = TP 
1. Variable Komunikasi Interpersonal (X1) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya senang dan terbuka ketika 
berkomunikasi dengan anak. 





2. Saya mengeluarkan pendapat ketika 
anak mengajaknya berdiskusi. 
√    
3. Saya mendengarkan dengan baik 
setiap ide/gagasan/masukan dari anak. 
√    
4. Saya akan menerima dan menjalankan 
kesepakatan hasil diskusi. 
 √   
5. Saya mengimbangi komunikasi 
dengan anak ketika sedang berdiskusi. 
 √   
6. Saya memberikan dukungan tentang 
apa yang akan anak lakukan dalam hal 
positif ketika sedang berdiskusi 
 √   
7. Saya menghargai perbedaan sifat yang 
dimiliki oleh anak. 
 √   
8. Saya meluangkan waktu untuk anak 
ketika sedang berdiskusi. 
 √   
9. Saya berusaha memahami perasaan 
anak ketika sedang bediskusi. 
 √   
10. Saya memberi masukan kepada anak 
ketika anak sedang ada masalah. 
 √   
11. Saya memberikan arahan kepada anak 
tentang penggunaan gawai. 
 √   
12. Saya membiarkan anak lebih sering 
menggunakan gawai. 
  √  
13. Saya memberikan pendapat kepada 
anak ketika sedang berdiskusi. 





14. Saya melakukan aktivitas bersama 
dengan anak. 
√    
15. Saya bertukar pendapat kepada anak 
untuk menyelesaikan masalah terhadap 
penggunaan gawai. 
 √   
 
2. Variable Gawai (X2) 
No Pertanyaan SS S J TP 
1. Saya mempunyai gawai.  √   
2. Saya menggunakan gawai setiap saya 
memiliki waktu luang. 
  √  
3. Saya menggunakan internet melalui 
gawai lebih dari 2 jam/hari. 
  √  
4. Saya selalu membawa gawai setiap 
hari. 
  √  
5. Saya menggunakan gawai lebih dari 
15 menit dalam sekali pemakaian. 
  √  
6. Saya menggunakan gawai untuk 
menonton konten-konten pada 
youtube. 
 √   
7. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
belajar. 
 √   
8. Saya menggunakan gawai untuk 
bermain game. 





9. Saya setiap hari menggunakan gawai.   √  
10. Saya menggunakan gawai hanya untuk 
memberi kabar pada keluarga. 
 √   
11. Saya menggunakan gawai ketika 
mencari materi sekolah. 
 √   
12. Saya menggunakan gawai untuk akses 
facebook. 
   √ 
3. Variable Psikologi (Y) 
No. Pertanyaan SS S J TP 
1. Berat badan anak menjadi turun ketika 
terlalu sering menggunakan gawai. 
  √  
2. Jam tidur anak menjadi berkurang 
ketika sudah menggunakan gawai. 
  √  
3. Adanya rasa cemas kepada anak ketika 
tidak menggnakan gawai. 
   √ 
4. Anak lebih banyak diam jika berada di 
lingkungan social. 
  √  
5. Anak lebih sering terlihat sendiri 
ketika sedang bersosialisasi di 
lingkungan. 
   √ 
6. Anak lebih sering mengabaikan 
perintah orang tua ketika sedang 
menggunakan gawai. 





7. Anak menjadi sulit diajak 
berkomunikasi ketika sedang berada di 
rumah. 
   √ 
8. Berkurangnya rasa peduli anak 
terhadap orang yang sedang mengajak 
berbicara. 
   √ 
9. Anak menjadi lebih sering terlihat 
emosi. 





Lampiran 4 Data Tabulasi Komunikasi Interpersonal 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Sri Asih 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 51 
2 Nurohmi 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 50 
3 Tri Devi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
4 Ila Sugianti 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 51 
5 Susi larasih 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 51 
6 Kiki Muliana 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 40 
7 Tuti Rahayu 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
8 Siti Nurjanah 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 51 
9 Eka Eryana 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 46 
10 Khasanah 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 48 
11 
Wiwi 
Kunaeni 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 53 
12 Dami 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 51 
13 Siti Fatimah 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 49 
14 Nur Siti K 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 50 
15 Risnawati 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 53 
16 
Santi 





17 Tri Wijanti 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 54 
18 
Septi 
Oktaviani 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 49 
19 Mutiri 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 49 
20 Sustiari 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 50 
21 Nur Azitah 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 51 
22 Dunaenai 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 3 50 
23 Suaminah 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 50 
24 
Rino 
Handayani 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 51 
25 Kiroatun 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 49 
26 Tuniati 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 49 
27 Wulandari 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 49 
28 Susi Nurwanti 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 47 
29 Darnngsih 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 50 
30 Witri Larasati 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 48 
31 Maysaroh 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 49 
32 Fitri Nurjanah 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 50 
33 Sulastri 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 48 
34 Warsinem 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 2 48 
35 Efa Apriani 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 47 
36 Wini Rugiati 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 49 
37 Tri Ayumi 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 50 





39 Runtah 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 51 
40 Falahkul 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 51 
41 Wiwi Rohati 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 50 
42 Winarsih 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 52 
43 Siska Tri D 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 51 
44 Mey Alfiani 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 53 
45 Caniati 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 51 
46 Erli Pujianti 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 47 
47 Sureni 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 48 
48 Siti Fatimah 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 51 
49 Yuni Astriani 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 50 
50 Kartimah 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 51 
51 
Nani 
Wijayanti 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 50 
52 Mulyani 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 48 
53 Eka Rukiyanti 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 48 
54 Wiwin Sari 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 51 
55 Tariyah 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 49 
56 Krisyanti 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 52 
57 Warsini 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 49 
58 Suryani 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 46 
59 Weni Kritiani 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 49 
60 Kristiana 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 48 





62 Sri Yati 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 51 
63 Titik Mulya 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 52 
64 Nur Aisyah 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 48 
65 Indri Fitriana 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 48 
66 Sulasmi 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 50 
67 Nengsih 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 49 
68 Sri Rofiqoh 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 51 
69 Romdiana 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 48 
70 Retno Wati 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 50 
71 Umi Kulsum 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 53 
72 Nurohmah 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 50 
73 Kusmiati 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 53 
74 Ranti 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 50 
75 Warsitem 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 49 
76 Kartini 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 48 
77 Sri Indah Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 57 
78 Kartini 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 51 








Lampiran 5 Data Tabulasi Gawai 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 11 12 
1 Sri Asih 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 1 33 
2 Nurohmi 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 39 
3 Tri Devi 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 38 
4 Ila Sugianti 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 1 33 
5 Susi larasih 3 3 1 4 4 4 2 1 4 4 4 2 33 
6 Kiki Muliana 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 29 
7 Tuti Rahayu 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 29 
8 Siti Nurjanah 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 36 
9 Eka Eryana 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 34 




2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
12 Dami 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 1 28 
13 Siti Fatimah 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 1 33 
14 Nur Siti K 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 29 













3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 1 31 
19 Mutiri 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 28 
20 Sustiari 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 1 30 
21 Nur Azitah 2 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 1 31 
22 Dunaenai 2 2 3 1 3 3 3 2 2 4 3 1 29 




2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
25 Kiroatun 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 28 
26 Tuniati 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 30 
27 Wulandari 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 27 
28 Susi Nurwanti 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 27 
29 Darnngsih 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 27 
30 Witri Larasati 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 1 27 
31 Maysaroh 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
32 Fitri Nurjanah 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 1 29 
33 Sulastri 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 28 
34 Warsinem 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 38 
35 Efa Apriani 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 27 
36 Wini Rugiati 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
37 Tri Ayumi 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 26 





39 Runtah 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 26 
40 Falahkul 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 31 
41 Wiwi Rohati 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
42 Winarsih 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 26 
43 Siska Tri D 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
44 Mey Alfiani 2 2 3 1 3 3 3 1 2 3 3 1 27 
45 Caniati 2 2 2 1 2 3 3 1 2 3 3 1 25 
46 Erli Pujianti 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 29 
47 Sureni 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 29 
48 Siti Fatimah 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
49 Yuni Astriani 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 29 




3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 31 
52 Mulyani 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 29 
53 Eka Rukiyanti 2 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 1 27 
54 Wiwin Sari 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 29 
55 Tariyah 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
56 Krisyanti 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
57 Warsini 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
58 Suryani 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 1 29 
59 Weni Kritiani 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 32 
60 Kristiana 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 1 30 





62 Sri Yati 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 32 
63 Titik Mulya 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
64 Nur Aisyah 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 31 
65 Indri Fitriana 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
66 Sulasmi 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
67 Nengsih 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 1 29 
68 Sri Rofiqoh 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 29 
69 Romdiana 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
70 Retno Wati 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
71 Umi Kulsum 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 31 
72 Nurohmah 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 31 
73 Kusmiati 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 32 
74 Ranti 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 31 
75 Warsitem 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 30 
76 Kartini 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 28 
77 Sri Indah Sari 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 42 
78 Kartini 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 40 









Lampiran 6 Data Tabulasi Psikologi 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Sri Asih 3 3 1 1 1 1 1 1 1 12 
2 Nurohmi 2 3 3 2 3 3 2 2 2 22 
3 Tri Devi 2 3 4 4 4 4 3 4 3 31 
4 Ila Sugianti 1 1 4 2 2 2 2 2 2 18 
5 Susi larasih 2 3 4 4 3 4 3 4 4 31 
6 Kiki Muliana 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
7 Tuti Rahayu 1 1 3 1 1 2 1 1 2 13 
8 Siti Nurjanah 2 4 2 1 1 1 1 1 1 14 
9 Eka Eryana 1 2 1 1 1 2 2 2 2 14 
10 Khasanah 2 1 1 2 1 2 2 2 3 17 
11 
Wiwi 
Kunaeni 2 3 3 2 2 3 1 1 2 19 
12 Dami 1 3 2 2 1 1 1 1 2 14 
13 Siti Fatimah 2 3 3 2 1 3 2 1 2 20 
14 Nur Siti K 2 3 2 2 1 3 2 1 2 18 







Ernawati 2 3 2 2 1 3 2 1 3 19 
17 Tri Wijanti 1 3 2 2 1 3 2 1 2 17 
18 
Septi 
Oktaviani 1 1 1 2 2 2 1 1 2 13 
19 Mutiri 2 2 1 2 1 3 2 1 2 16 
20 Sustiari 2 3 2 2 1 2 1 1 2 16 
21 Nur Azitah 2 3 2 2 2 3 2 1 2 19 
22 Dunaenai 2 2 1 2 1 1 1 1 2 13 
23 Suaminah 2 3 2 2 1 3 2 1 3 19 
24 
Rino 
Handayani 2 3 3 2 2 3 2 1 3 21 
25 Kiroatun 1 3 2 2 2 3 2 1 2 18 
26 Tuniati 2 3 3 2 1 1 1 1 2 16 
27 Wulandari 2 1 1 2 1 1 1 1 2 12 
28 Susi Nurwanti 2 1 1 2 1 1 1 1 2 12 
29 Darnngsih 1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 
30 Witri Larasati 2 1 1 1 1 1 1 1 2 11 
31 Maysaroh 2 1 1 2 1 1 1 1 1 10 
32 Fitri Nurjanah 1 3 3 3 1 1 1 1 1 15 
33 Sulastri 2 2 1 2 1 1 1 1 2 13 
34 Warsinem 3 3 2 3 2 3 1 2 4 23 
35 Efa Apriani 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 





37 Tri Ayumi 2 2 1 1 1 1 1 1 1 11 
38 Istikomah 1 2 2 1 1 1 1 1 2 12 
39 Runtah 2 2 1 1 1 1 1 1 1 11 
40 Falahkul 2 3 2 2 1 1 1 1 2 15 
41 Wiwi Rohati 2 3 2 2 2 1 2 2 2 18 
42 Winarsih 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 
43 Siska Tri D 2 3 3 3 3 3 3 2 3 25 
44 Mey Alfiani 2 3 2 2 2 2 2 1 2 18 
45 Caniati 1 2 1 2 2 1 2 2 2 13 
46 Erli Pujianti 2 3 2 2 2 2 3 1 3 20 
47 Sureni 2 2 2 2 1 1 1 1 2 14 
48 Siti Fatimah 2 3 3 2 1 2 2 1 3 19 
49 Yuni Astriani 2 3 2 1 2 3 1 1 2 17 
50 Kartimah 2 3 2 2 2 1 1 1 2 16 
51 
Nani 
Wijayanti 2 3 2 2 1 2 1 1 2 16 
52 Mulyani 2 3 2 2 2 1 1 1 2 16 
53 Eka Rukiyanti 2 3 2 2 1 2 1 1 2 16 
54 Wiwin Sari 1 2 2 1 1 1 1 1 2 12 
55 Tariyah 1 3 2 2 2 2 1 1 2 16 
56 Krisyanti 2 3 3 2 2 2 1 1 3 19 
57 Warsini 2 2 2 2 1 2 1 1 2 15 
58 Suryani 1 2 2 2 2 2 1 1 2 15 





60 Kristiana 2 2 2 1 1 1 1 1 2 13 
61 Casriatun 1 2 4 2 2 2 2 2 1 20 
62 Sri Yati 2 3 1 3 3 3 3 3 3 24 
63 Titik Mulya 1 3 2 2 2 1 1 1 2 15 
64 Nur Aisyah 2 3 2 2 2 1 1 1 2 16 
65 Indri Fitriana 2 3 2 1 1 1 1 1 2 14 
66 Sulasmi 2 3 2 2 2 2 1 1 2 17 
67 Nengsih 2 3 3 2 2 2 1 1 2 18 
68 Sri Rofiqoh 1 3 2 1 1 2 1 1 2 14 
69 Romdiana 2 3 2 2 2 1 1 1 2 16 
70 Retno Wati 2 3 3 2 2 3 1 1 3 20 
71 Umi Kulsum 2 3 2 2 2 3 1 1 2 18 
72 Nurohmah 1 3 2 2 2 2 1 1 2 16 
73 Kusmiati 2 3 3 2 2 3 1 1 2 19 
74 Ranti 2 3 2 2 2 2 1 1 2 17 
75 Warsitem 2 3 2 2 1 3 1 1 2 17 
76 Kartini 1 2 2 1 1 1 1 1 2 12 
77 Sri Indah Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
78 Kartini 3 3 3 2 1 1 1 1 1 16 







Lampiran 7 Uji Validitas Komunikasi Interpersonal 
UJI VALIDITAS UJI COBA 79 RESPONDEN KOMUNIKASI INTERPERSONAL (X1) 
Correlations 




1 ,713** ,251* ,193 -,147 ,070 -,013 ,231* -,021 -,196 -,019 ,144 -,114 ,091 ,002 ,447** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,026 ,088 ,196 ,540 ,909 ,041 ,858 ,083 ,867 ,206 ,316 ,427 ,984 ,000 




,713** 1 ,315** ,278* -,071 ,181 -,006 ,159 -,009 -,120 -,125 ,097 -,134 ,197 -,080 ,496** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,005 ,013 ,532 ,110 ,958 ,161 ,934 ,291 ,274 ,394 ,239 ,082 ,481 ,000 




,251* ,315** 1 ,374** -,205 -,122 ,186 ,250* -,023 -,305** -,140 -,138 -,420** -,009 ,252* ,238* 
Sig. (2-
tailed) 
,026 ,005   ,001 ,070 ,285 ,100 ,026 ,839 ,006 ,219 ,224 ,000 ,936 ,025 ,034 




,193 ,278* ,374** 1 -,202 -,255* ,356** ,132 ,007 -,246* ,110 ,003 -,215 -,129 ,217 ,304** 
Sig. (2-
tailed) 
,088 ,013 ,001   ,074 ,023 ,001 ,247 ,951 ,029 ,335 ,980 ,057 ,258 ,055 ,006 




-,147 -,071 -,205 -,202 1 ,473** ,021 ,072 ,091 ,262* ,085 -,082 ,396** ,252* -,138 ,360** 
Sig. (2-
tailed) 
,196 ,532 ,070 ,074   ,000 ,857 ,528 ,425 ,020 ,457 ,473 ,000 ,025 ,226 ,001 











,540 ,110 ,285 ,023 ,000   ,675 ,009 ,187 ,035 ,994 ,788 ,000 ,024 ,005 ,000 




-,013 -,006 ,186 ,356** ,021 ,048 1 ,219 ,353** ,021 ,242* -,124 ,053 -,322** ,342** ,404** 
Sig. (2-
tailed) 
,909 ,958 ,100 ,001 ,857 ,675   ,052 ,001 ,857 ,032 ,276 ,645 ,004 ,002 ,000 




,231* ,159 ,250* ,132 ,072 ,291** ,219 1 ,227* -,068 -,229* -,100 -,027 ,131 -,077 ,440** 
Sig. (2-
tailed) 
,041 ,161 ,026 ,247 ,528 ,009 ,052   ,044 ,552 ,043 ,381 ,815 ,250 ,503 ,000 




-,021 -,009 -,023 ,007 ,091 ,150 ,353** ,227* 1 ,208 ,105 -,195 ,146 -,082 ,117 ,388** 
Sig. (2-
tailed) 
,858 ,934 ,839 ,951 ,425 ,187 ,001 ,044   ,066 ,358 ,085 ,199 ,470 ,304 ,000 




-,196 -,120 -,305** -,246* ,262* ,237* ,021 -,068 ,208 1 ,139 -,130 ,296** ,196 -,055 ,246* 
Sig. (2-
tailed) 
,083 ,291 ,006 ,029 ,020 ,035 ,857 ,552 ,066   ,220 ,255 ,008 ,083 ,632 ,029 




-,019 -,125 -,140 ,110 ,085 ,001 ,242* -,229* ,105 ,139 1 -,014 ,019 -,011 ,208 ,240* 
Sig. (2-
tailed) 
,867 ,274 ,219 ,335 ,457 ,994 ,032 ,043 ,358 ,220   ,906 ,871 ,924 ,066 ,033 




,144 ,097 -,138 ,003 -,082 ,031 -,124 -,100 -,195 -,130 -,014 1 ,034 -,091 -,038 ,099 
Sig. (2-
tailed) 
,206 ,394 ,224 ,980 ,473 ,788 ,276 ,381 ,085 ,255 ,906   ,767 ,424 ,740 ,384 




-,114 -,134 -,420** -,215 ,396** ,415** ,053 -,027 ,146 ,296** ,019 ,034 1 ,418** -,009 ,370** 
Sig. (2-
tailed) 









,091 ,197 -,009 -,129 ,252* ,253* -,322** ,131 -,082 ,196 -,011 -,091 ,418** 1 -,099 ,373** 
Sig. (2-
tailed) 
,427 ,082 ,936 ,258 ,025 ,024 ,004 ,250 ,470 ,083 ,924 ,424 ,000   ,383 ,001 




,002 -,080 ,252* ,217 -,138 -,310** ,342** -,077 ,117 -,055 ,208 -,038 -,009 -,099 1 ,180 
Sig. (2-
tailed) 
,984 ,481 ,025 ,055 ,226 ,005 ,002 ,503 ,304 ,632 ,066 ,740 ,937 ,383   ,113 




,447** ,496** ,238* ,304** ,360** ,480** ,404** ,440** ,388** ,246* ,240* ,099 ,370** ,373** ,180 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,034 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,029 ,033 ,384 ,001 ,001 ,113   
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Lampiran 8 Uji Validitas Gawai 
UJI VALIDITAS UJI COBA 79 RESPONDEN GAWAI (X2) 
Correlations 




1 ,289** ,288** ,648** ,234* ,003 -,115 ,062 ,486** ,030 ,159 ,495** ,560** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,010 ,010 ,000 ,038 ,977 ,315 ,586 ,000 ,790 ,161 ,000 ,000 




,289** 1 ,224* ,343** ,263* ,143 ,013 ,126 ,231* ,033 ,008 ,270* ,534** 
Sig. (2-
tailed) 
,010   ,047 ,002 ,019 ,210 ,908 ,268 ,041 ,775 ,944 ,016 ,000 




,288** ,224* 1 ,310** ,542** ,066 ,129 ,024 ,193 ,021 -,026 ,255* ,570** 
Sig. (2-
tailed) 
,010 ,047   ,005 ,000 ,563 ,258 ,832 ,088 ,853 ,823 ,024 ,000 




,648** ,343** ,310** 1 ,357** ,073 -,236* -,150 ,710** ,163 ,328** ,700** ,675** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,002 ,005   ,001 ,521 ,037 ,187 ,000 ,152 ,003 ,000 ,000 




,234* ,263* ,542** ,357** 1 ,374** -,077 -,114 ,341** ,093 ,008 ,183 ,547** 
Sig. (2-
tailed) 
,038 ,019 ,000 ,001   ,001 ,498 ,316 ,002 ,417 ,947 ,107 ,000 











,977 ,210 ,563 ,521 ,001   ,685 ,830 ,237 ,009 ,582 ,584 ,053 




-,115 ,013 ,129 -,236* -,077 -,046 1 ,094 -,247* -,194 -,335** -,201 -,066 
Sig. (2-
tailed) 
,315 ,908 ,258 ,037 ,498 ,685   ,410 ,028 ,086 ,003 ,076 ,562 




,062 ,126 ,024 -,150 -,114 -,025 ,094 1 -,202 ,080 -,193 -,199 ,104 
Sig. (2-
tailed) 
,586 ,268 ,832 ,187 ,316 ,830 ,410   ,074 ,484 ,088 ,079 ,362 




,486** ,231* ,193 ,710** ,341** ,135 -,247* -,202 1 ,296** ,257* ,520** ,590** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,041 ,088 ,000 ,002 ,237 ,028 ,074   ,008 ,022 ,000 ,000 




,030 ,033 ,021 ,163 ,093 ,290** -,194 ,080 ,296** 1 ,336** -,050 ,246* 
Sig. (2-
tailed) 
,790 ,775 ,853 ,152 ,417 ,009 ,086 ,484 ,008   ,002 ,659 ,029 




,159 ,008 -,026 ,328** ,008 -,063 -,335** -,193 ,257* ,336** 1 ,122 ,169 
Sig. (2-
tailed) 
,161 ,944 ,823 ,003 ,947 ,582 ,003 ,088 ,022 ,002   ,285 ,138 




,495** ,270* ,255* ,700** ,183 ,062 -,201 -,199 ,520** -,050 ,122 1 ,560** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,016 ,024 ,000 ,107 ,584 ,076 ,079 ,000 ,659 ,285   ,000 




,560** ,534** ,570** ,675** ,547** ,219 -,066 ,104 ,590** ,246* ,169 ,560** 1 






N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















Lampiran 9 Uji Validitas Psikologi 
UJI VALIDITAS UJI COBA 79 RESPONDEN PSIKOLOGI (Y) 
Correlations 




1 ,318** -,011 ,267* ,106 ,165 ,081 ,097 ,261* ,329** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,004 ,925 ,017 ,354 ,147 ,476 ,394 ,020 ,003 




,318** 1 ,387** ,300** ,320** ,362** ,143 ,016 ,246* ,518** 
Sig. (2-
tailed) 
,004   ,000 ,007 ,004 ,001 ,208 ,888 ,029 ,000 




-,011 ,387** 1 ,393** ,408** ,435** ,245* ,280* ,294** ,627** 
Sig. (2-
tailed) 
,925 ,000   ,000 ,000 ,000 ,030 ,012 ,009 ,000 




,267* ,300** ,393** 1 ,635** ,534** ,544** ,610** ,580** ,790** 
Sig. (2-
tailed) 
,017 ,007 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,106 ,320** ,408** ,635** 1 ,539** ,536** ,655** ,463** ,765** 
Sig. (2-
tailed) 
,354 ,004 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 











,147 ,001 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 




,081 ,143 ,245* ,544** ,536** ,576** 1 ,710** ,502** ,714** 
Sig. (2-
tailed) 
,476 ,208 ,030 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 




,097 ,016 ,280* ,610** ,655** ,420** ,710** 1 ,443** ,683** 
Sig. (2-
tailed) 
,394 ,888 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 




,261* ,246* ,294** ,580** ,463** ,609** ,502** ,443** 1 ,718** 
Sig. (2-
tailed) 
,020 ,029 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 




,329** ,518** ,627** ,790** ,765** ,803** ,714** ,683** ,718** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














Lampiran 10 Uji Reliabilitas Komunikasi Interpersonal 
Uji Reliabilitas 79 Responden 
Komunikasi Interpersonal (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
x1 46,11 4,795 ,268 ,393 
x2 46,13 4,676 ,325 ,376 
x3 46,47 5,303 ,036 ,457 
x4 46,86 5,070 ,095 ,444 
x5 46,18 4,968 ,159 ,424 
x6 45,92 4,815 ,349 ,379 
x7 46,62 5,110 ,271 ,406 
x8 46,13 4,779 ,249 ,397 
x9 46,53 5,073 ,199 ,415 
x10 46,18 5,276 ,027 ,462 
x11 46,53 5,329 ,044 ,452 
x12 47,62 5,623 -,109 ,497 
x13 46,09 5,031 ,160 ,424 
x14 45,91 5,031 ,205 ,413 










Lampiran 11 Uji Reliabilitas Gawai 
Uji Reliabilitas 79 Responden Gawai (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 27,77 7,845 ,588 ,652 
x2 27,62 8,751 ,405 ,684 
x3 27,75 8,422 ,408 ,682 
x4 28,42 6,554 ,721 ,612 
x5 27,62 8,546 ,449 ,677 
x6 27,51 9,561 ,182 ,710 
x7 27,46 10,456 -,192 ,733 
x8 28,34 10,202 -,101 ,759 
x9 28,20 7,805 ,595 ,650 
x10 27,32 9,578 ,185 ,710 
x11 27,34 9,895 ,155 ,711 










Lampiran 12 Uji Reliabilitas Psikologi 
Uji Reliabilitas 79 Responden Psikologi (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
x1 14,81 15,720 ,221 ,854 
x2 14,05 14,331 ,384 ,845 
x3 14,56 13,532 ,459 ,839 
x4 14,67 13,249 ,733 ,809 
x5 15,01 13,064 ,699 ,811 
x6 14,66 11,895 ,697 ,810 
x7 15,18 13,584 ,628 ,819 
x8 15,33 13,711 ,595 ,823 











Lampiran 13 Distribusi Nilai r tabel 
Distribusi Nilai r tabel  
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 





34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 





74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716  0,2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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